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ABSTRAK

SENTIMEN PENGGUNA SOSIAL MEDIA YOUTUBE TERHADAP
PENCALONAN PRESIDEN GANJAR PRANOWO DAN PRABOWO
SUBIANTO PADA PEMILU 2024

Oleh:

Faried Duta Pratama

Youtube menjadi salah satu sosial media yang banyak digunakan di Indonesia
dengan total 139 juta pengguna. Youtube memberikan fitur kebebasan pengguna
untuk berkomentar pada video yang ada dan komentar tersebut antara lain berisi
sentimen yang sangat beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan sentimen pengguna sosial media Youtube dalam pencalonan
presiden Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto pada pemilihan umum 2024.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian mix (campuran) dengan
mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan dan pengolahan
data menggunakan aplikasi Mozdeh untuk memperoleh data tentang sentimen yang
ada di Youtube. Penelitian ini menggunakan teori analisis sentimen dari
Natasuwarna (2020) yaitu crawling data, pre-processing, feature selection,
classification, dan evaluation. Hasil dari penelitian ini adalah sentimen pengguna
sosial media Youtube terhadap Ganjar Pranowo cenderung positif dengan skor 2
(lemah) dengan nilai presentase 11,26% dan sentimen negatif dengan skor 2
(lemah) dengan nilai presentase 1,35% dan Prabowo Subianto cenderung positif
dengan skor 2 (lemah) dengan nilai persentase 10,18% dan sentimen negatif dengan
skor 2 (lemah) dengan nilai persentase 1,44%. Sentimen pengguna sosial Media
Youtube berdasarkan gender dari kedua calon presiden tersebut berbeda. Sentimen
positif dari Ganjar Pranowo dari gender laki-laki cenderung lebih besar rata-ratanya
dibandingkan perempuan dan berbanding terbalik dengan Prabowo Subianto. Tren
dari Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto di Youtube cenderung fluktuatif. Selain
itu, para pendukung kedua calon presiden, yaitu Ganjar Pranowo dan Prabowo
Subianto tetap dengan dukungannya walaupun kedua calon tersebut diterpa oleh
berbagai isu.

Kata kunci: Sentimen, Youtube, Calon Presiden



ABSTRACT

SENTIMEN PENGGUNA SOSIAL MEDIA YOUTUBE TERHADAP
PENCALONAN PRESIDEN GANJAR PRANOWO DAN PRABOWO
SUBIANTO PADA PEMILU 2024

By:

Faried Duta Pratama

Youtube is one of the most widely used social media sites in Indonesia, with a total
of 139 million users. Youtube provides users with the freedom to comment on
existing videos, and these comments include very diverse sentiments. This research
aims to determine and describe the sentiments of Youtube users regarding the
presidential candidacy of Ganjar Pranowo and Prabowo Subianto in the 2024
general election. This research uses mixed research methods by combining
quantitative and qualitative methods. This research uses the Mozdeh application to
collect data and analyze sentiment on Youtube social media. This research uses
sentiment analysis theory from Natasuwarna (2020), namely data crawling, pre-
processing, feature selection, classification, and evaluation. The results of this
research show that the sentiment of Youtube social media users towards Ganjar
Pranowo tends to be positive with a score of 2 (weak) with a percentage value of
11.26% and negative sentiment with a score of 2 (weak) with a percentage value of
1.35%, and Prabowo Subianto tends to be positive with a score of 2 (weak) with a
percentage value of 10.40% and negative sentiment with a score of 2 (weak) with a
percentage value of 1.44%. The sentiment of Youtube social media users based on
the gender of the two presidential candidates is different. Ganjar Pranowo's positive
sentiment from the male gender tends to be greater on average than females and is
inversely proportional to Prabowo Subianto. Trends from Ganjar Pranowo and
Prabowo Subianto on Youtube tend to fluctuate. Apart from that, In addition,
supporters of the two presidential candidates, namely Ganjar Pranowo and Prabowo
Subianto remained with their support even though both candidates were buffeted
by various issues.

Keywords: Sentiment, Youtube, Presidential Candidates
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MOTTO

“If you don't believe you can do it then you have no chance at all”

(Arsene Wenger)

“Orang yang tidak sanggup mengorbankan sesuatu,

tidak akan kan bisa mengubah apapun”

(Armin Arlert)

” Aku mungkin tak mempunyai bakat,

namun aku mempunyai tekad yang lebih kuat dari siapapun”

(Eren Yeager)

”Jika hidupmu terasa berat, ingatlah kau sperma terkuat”

(Faried Duta Pratama)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini semua hal dilakukan serba digital baik itu dalam bersosialisasi, memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti berbelanja, bahkan saat ini sudah sampai dapat
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan politik dan menyampaikan persepsi
politik melalui wadah atau platform digital seperti sosial media seperti Facebook,
Twitter, dan Youtube. Saat ini pengguna internet di dunia menyentuh angka 5,16
miliar per Januari 2023 dan tercatat sudah menyentuh 64,4% dari populasi manusia
di dunia. Lalu, untuk saat ini dalam aspek penggunaan sosial media terdapat 4,76
miliar orang yang menggunakan sosial media yang setara dengan 60% populasi
global dan ditahun ini terdapat penambahan pengguna baru sebesar 137 juta dengan

pertumbuhan tahunan (annual growth) sebesar 3% dari populasi dunia.

Menurut hasil survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia atau APJII saat ini di Indonesia pengguna internet menyentuh angka
215,63 juta jiwa di periode 2022-2023 dan jumlah tersebut meningkat sebesar
2,67% dibanding periode sebelumnya yaitu 210,03 juta jiwa. Jumlah pengguna
internet di Indonesia menyentuh angka sebanyak 78,19% dari total populasi di
Indonesia yang menyentuh angka 275,77 juta jiwa dan presentasenya lebih besar
ketimbang periode 2021-2022 yang menyentuh angka sebesar 77,02%. Lalu, jika
bersumber dari jenis kelamin, tingkat penetrasi internet pada laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan yaitu sebesar 79,32% sedangkan perempuan sebesar
77,36%. Hal demikian menjadikan laki-laki memiliki persentase penggunaan

internet lebih besar dibandingkan perempuan.

Penggunaan internet saat ini sudah merambah ke berbagai kalangan usia. Sekarang
ini pengguna internet umumnya sudah bukan hanya dari kalangan orang dewasa

saja ataupun orang yang sudah mencapai usia diatas 17 tahun saja, namun



penggunaan internet saat ini sudah merambah ke dunia remaja bahkan anak-anak.
Hal ini sangat mudah dibuktikan dengan kejadian yang ada di sekitar kita yaitu
dengan banyaknya anak-anak yang dengan mudahnya mengakses internet dengan
berbagai bentuk seperti bermain permainan daring, bermain sosial media, dan lain
sebagainya. Seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia sempat dilanda pandemi
Covid-19 yang melanda sempat membuat adanya pembatasan aktivitas manusia
secara langsung dan diharuskan untuk berinteraksi jarak jauh melalui perantara

internet diberbagai aspek seperti pendidikan, ekonomi, dan lain sebagainya.

Menyikapi dengan beragamnya usia dari pengguna internet yang ada di sekitar kita
jika dirincikan dengan angka menurut laporan APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) penggunaan internet saat ini paling banyak digunakan pada
masyarakat yang berusia 13-18 tahun dengan mencapai angka persentase sebesar
98,2% dengan kontribusi sebesar 12,15% yang kemudian pada rentang usia 19-34
tahun sebanyak 97,17% dengan kontribusi sebesar 32,09%, lalu usia 35-54 tahun
tercatat sebanyak 84,04% dengan tingkat kontribusi sebesar 33,67% dan untuk usia
diatas 55 tahun atau pengguna yang masuk kedalam kategori lansia sebesar 47,62%
dengan kontribusi sebesar 7,19%. Hal tersebut membuktikan bahwasanya di era
digital seperti sekarang ini pengguna internet merambah ke berbagai kalangan usia
dan masif digunakan dengan berbagai tujuan dari penggunanya. Berikut tampilan

tabel di bawabh:

Tabel 1. Data Pengguna Internet di Indonesia Berdasarkan Usia

No. Usia Persentase (%) Kontribusi (%)
1. 13-18 Tahun 98.,2% 12,5%
2. 19-34 Tahun 97,17% 32,09%
3. 35-54 Tahun 84,04% 33,67%
4. >55 Tahun 47,62% 7,19%

Sumbe.r: APJII, 2023

Pengguna sosial media di Indonesia terhitung hingga Januari 2023 tercatat terdapat
sebanyak 167 juta jiwa pengguna sosial media di Indonesia. Angka tersebut berarti
dan mengindikasikan bahwasanya pengguna sosial media di Indonesia sudah diatas
mayoritas dari penduduk di Indonesia sendiri dan jika dipersentasekan jumlah

tersebut mencapai 78% dari total pengguna internet di Indonesia. Sebagai contoh,



pengguna sosial media Youtube di Indonesia menyentuh angka sebesar 139 juta
orang pengguna pada awal tahun 2023. Lalu, disusul dengan pengguna Facebook
sebesar 135,05 juta pengguna pada April 2023, kemudian Instagram dengan
pengguna aktif di Indonesia sebesar 89,15 juta pengguna aktif per Januari 2023,
lalu Twitter dengan jumlah pengguna aktif sebesar 24 juta pengguna aktif per
Januari 2023. Jika digambarkan dengan sebuah grafik maka dapat divisualkan

sebagai berikut.

Jumlah Pengguna Sosial Media di Indonesia

(2023)

160.000.000
140.000.000
120.000.000
100.000.000
80.000.000
60.000.000
40.000.000

20.000.000 .
0

Youtube Facebook Instagram Twitter

Gambar 1 Data Jumlah Pengguna Sosial Media di Indonesia
Sumber: Wearesocial, 2023
Berdasarkan grafik yang sudah disajikan diatas, maka kita dapat melihat gambaran
dari pengguna sosial media di Indonesia. Diantara ke-empat sosial media, Youtube
menempati peringkat teratas dengan jumlah pengguna terbanyak di Indonesia
dengan pengguna sebesar 139 juta pengguna aktif per awal tahun 2023. Hal tersebut
sudah tidak diherankan dikarenakan dengan platform Youtube pengguna dapat
mengunggah video, mencari video yang ingin ditonton, berdiskusi terkait video
yang dibahas dan berbagi klip video kepada orang lain, serta dapat menyajikan
konten video dari berbagai kalangan usia. Hal inilah yang membuat Youtube
digandrungi banyak orang dan menjadikannya sebagai platform media dalam
berbagi video terbesar di dunia (Arham, 2020). Youtube juga merupakan layanan
berbagi video yang dibuat oleh Google yang menyuguhkan video secara gratis

kepada penggunanya. Dengan banyaknya fitur dan tidak menggunakan biaya maka



masyarakat menggandrungi Youtube sebagai sosial media dalam hal menonton atau

berbagi video.

Pada era digital seperti saat ini, masyarakat dalam berpendapat tidak hanya melalui
ruang-ruang saja, pada abad sekarang atau abad ke-21 ruang publik sudah
menyentuh kedalam ruang digital. Masyarakat saat ini dengan mudah
menyampaikan pendapatnya berupa aspirasi, tuntutan, bahkan opininya dapat
melalui internet melalui lewat sosial media yang ada seperti Instagram, Facebook,
Twitter, dan Youtube. Saat ini masyarakat dapat menyuarakan berbagai hal seperti
aspirasi, tuntutan, bahkan opini dengan berbagai cara dan wujud seperti dengan
menggunakan gambar, video, bahkan meninggalkan komentar di suatu postingan
yang ditemui di sosial media. Kecanggihan dari media elektronik yang kian
berinovasi serta didukung dengan adanya internet menciptakan banyak sosial
media yang dapat digunakan oleh pengguna dengan berbagai kepentingan. Selain
sebagai untuk media berkomunikasi jarak jauh dalam dunia maya, sosial media
masuk kedalam golongan usaha seseorang khususnya politisi untuk menampilkan
citranya. Penilaian yang dilakukan oleh masyarakat pada seorang politisi terkadang
menjadi penentu bagaimana kapasitas dari partisipasi politik seorang individu
termasuk juga dalam partisipasi dalam politik generasi milenial yang identik

dengan pemikiran kritis serta kritis (Munzir dkk., 2019).

Saat ini, proses politik di Indonesia sudah dipengaruhi oleh sosial media. Saat ini
sosial media menjalankan peran yang vital dalam politik (Tabroni, 2012). Sesuatu
yang dunggah di sosial media dapat mempengaruhi proses politik lewat konten-
konten yang diunggah. Relasi antara sosial media dan politik merupakan sesuatu
hal yang menarik khususnya yang berkaitan dengan sumber berita yang
memberitakan (Cangara, 2009). Saat ini banyak sekali varian dari teknologi digital
yang dimanfaatkan guna praktik dari politik seperti website blog, sosial media,
aplikasi mobile, dan lain sebagainya. Semua varian yang ada dapat dimanfaatkan

sebagai sarana untuk membangun citra politisi.

Para kandidat juga khususnya calon presiden dapat memanfaatkan sosial media

sebagai media berkampanye dengan cara membuat blog website yang berisikan



profil diri serta hal-hal yang dapat menaikkan citranya yang dapat berupa dalam
bentuk kegiatan, prestasi, visi dan misi dari politisi, dan lain sebagainya. Dukungan
masyarakat terhadap politisi bisa digalang dengan sosial media yang ada seperti
melalui  Facebook, Twitter, Tik-Tok, dan lain-lain. Kandidat juga dapat
mengampanyekan dirinya melalui sosial media Youtube guna berkampanye audio-
visual yang membuat efisiensi biaya dalam berkampanye yang tidak perlu banyak
mengiklankan dirinya lewat televisi yang biayanya cenderung mahal. Oleh karena
itu Youtube dapat digunakan sebagai alat berkampanye yang efektif (Andriadi,
2017).

Saat ini juga masyarakat cukup terbantu lewat adanya berbagai varian teknologi
digital dikarenakan dapat digunakan sebagai wadah dalam partisipasi politik.
Dalam partisipasi terdapat tiga bentuk partisipasi yang dapat dilakukan dengan
teknologi digital diantaranya adalah partisipasi kebijakan, partisipasi sosial, dan
partisipasi politik (Suharyanto, 2016). Sosial media saat ini dapat digunakan
sebagai sarana partisipasi politik masyarakat yang berupa partisipasi elektoral yang
dapat dilakukan dengan sosial media seperti Facebook, Twitter, Youtube, dan lain-
lain. Sebagai contoh masyarakat tidak turut aktif berpolitik secara langsung seperti
ikut kampanye di jalan namun dapat melakukannya lewat sosial media dan kegiatan
yang dilakukan di sosial media dapat lebih efektif ketimbang yang dilakukan di
jalanan atau di stadion (Andriadi, 2017).

Untuk saat ini masyarakat tidak perlu lagi direpotkan harus aktif dalam berpolitik
dengan cara turun ke lapangan atau dapat dikatakan turun secara langsung, namun
dapat dilakukan secara tidak langsung dan dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja melalui sosial media dan salah satu contohnya adalah melalui sosial media
Youtube. Pengguna dapat mengunggah dan berkomentar sesuai kehendak pengguna
dalam mendukung salah satu paslon tanpa terkecuali calon presiden yang akan

didukung.

Sosial media dalam kehidupan berpolitik di era digital mempunyai peranan yang
sangat vital yang dapat dilihat dari pemilihan Presiden Amerika Serikat tahun 2008

yang memperlihatkan bahwasanya penggunaan jejaring sosial media dapat menjadi



alat yang vital dalam membangun citra dan mengampanyekan salah calon presiden
saat itu. Lalu, saat ini dunia melihat dua gerakan protes besar dunia yang
membuktikan pada dunia bahwasanya sosial media merupakan senjata yang kuat
dalam dunia politik. Hal tersebut membuktikan bahwasanya dunia ditunjukkan
pentingnya sosial media dalam melahirkan kesadaran dalam politik serta

memobilisasi serangkaian proses politik (Yunus, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh We Are Social yang merupakan perusahaan media
asal Inggris yang bekerjasama dengan Hootsuite yang merupakan situs layanan
manajemen konten yang berasal dari Kanada memberikan gambaran dan data
dalam wujud informasi terkait sosial media yang dikenal luas di Indonesia saat ini
ialah Youtube, Whatsapp, Facebook, Instagram, Line, Twitter, serta menyusul
berbagai fenomena yang menunjukkan pentingnya peran sosial media pada
pemilihan presiden di Indonesia. Sosial media menjadi tiket masuk bagi para
kandidat calon presiden untuk diterima oleh para pemilih yang berasal dari
kalangan pemula. Jika calon presiden menggunakan media konvensional seperti
televisi, poster, dan surat kabar maka calon cukup sulit menjangkau kaula muda dan
pemilih pemula. Maka dari itu, peran sosial media menjadi vital dalam politik

(Andriadi, 2017).

Sosial media seperti Youtube pada pemilihan umum menjadi sarana yang dipandang
efektif untuk mendukung dan menjatuhkan salah satu pasangan calon presiden.
Melalui platform sosial media Youtube saat ini masyarakat dapat melakukan
kampanye, beradu gagasan, termasuk menjatuhkan lawan politiknya. Para
pengguna sosial media Youtube dapat dengan waktu singkat melakukan akses untuk
mengakses sosial media tersebut yang menciptakan adanya fenomena terhadap arus
informasi. Cepatnya sosial media Youtube dalam menyebarkan berita dan konten
politik khususnya yang berkaitan dengan pemilihan presiden saat ini tidak hanya
melalui media konvensional seperti media masa, televisi, pamflet, spanduk, dan

lain-lain.

Dengan semakin maraknya penggunaan sosial media yang merupakan buntut dari

munculnya sosial media di masyarakat khususnya Youtube memunculkan banyak



bahasa baru seperti netizen atau warga yang ada di Internet, Youtube atau penggiat
sosial media Youtube, sampai buzzer. Sejatinya, buzzer dignakan guna memasarkan
dan mempromosikan suatu produk tertentu dengan imbalan yang akan diterima

buzzer tersebut.

Namun, sejak pemilithan umum 2014 buzzer mulai merambah ke dunia politik.
Buzzer mulai banyak digunakan oleh aktor-aktor politik untuk menaikkan pamor
mereka salah satunya di sosial media Youtube. Buzzer terbagi menjadi dua kategori,
kategori yang pertama adalah buzzer sukarela atau buzzer yang bekerja memang
secara sukarela untuk mendukung salah satu calon yang didukungnya dikarenakan
memang murni mendukung calon tersebut. Lalu, kategori kedua adalah buzzer yang
dilakukan berdasarkan permintaan atau pesanan dari seseorang. Umumnya buzzer
yang masuk kedalam kategori buzzer pesanan bekerja untuk aktor politik atau
politisi yang akan maju dalam kontestasi pemilihan umum. Buzzer umumnya
bekerja untuk menaikkan citra politisi dengan cara-cara yang berbau mendukung
dan memuji salah satu calon. Untuk di sosial media Youtube biasanya buzzer akan
muncul dalam konten video yang berkaitan dengan politisi yang membayarnya
dengan komentar yang cenderung menaikkan citra politisi tersebut agar dapat

memenangkan kursi yang diperebutkan oleh sang politisi.

Jadi, para politisi memakai jasa buzzer politik profesional untuk melakukan
pendekatan pada masyarakat lewat pesan-pesan yang dibuatnya di sosial media
tanpa terkecuali Youtube. Hal demikian dapat berbahaya jika dimanfaatkan guna
membangun persepsi serta masyarakat terhadap kandidat politik tertentu sehingga
dapat menciptakan dan menyebarkan berita tidak benar serta ujaran kebencian
terhadap salah satu calon dalam pemilihan umum salah satunya adalah calon
presiden dalam yang akan diteliti di penelitian ini. Hal demikian dapat merusak
kedamaian serta kerukunan dan dapat menciptakan perpecahan dalam masyarakat.
Oleh karena itu saat ini buzzer mempunyai stigma yang negatif dalam masyarakat

dikarenakan ulah buzzer di sosial media salah satunya di Youtube.

Seperti yang kita ketahui bersama, Indonesia merupakan negara yang demokratis

yang dipimpin oleh presiden. Dalam proses dan dinamika politik di Indonesia,



pemilihan presiden dilakukan melalui pemilihan umum. Pemilihan umum rutin
dilakukan lima tahun sekali dan merupakan pesta demokrasi di Indonesia. Menurut
Ramlan Surbakti, pemilihan umum merupakan mekanisme penyeleksian serta
pendelegasian ataupun penyerahan kedaulatan pada individu atau kelompok yang
dipercaya, lalu menurut Ali Moertopo, pemilihan umum merupakan sarana
masyarakat dalam menjalankan kedaulatannya sejalan dengan azas yang bermaktub
pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Pemilihan umum juga dinilai
sebagai upaya guna menemukan sistem pemilihan umum yang demokrasi serta

cocok untuk diterapkan di Indonesia (Budiarjo, 2008).

Dalam pemilihan umum mendatang yang akan diselenggarakan pada tanggal 14
Februari 2024. Dalam pemilihan umum 2024 salah satu kursi yang diperebutkan
ialah kursi presiden Republik Indonesia. Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto
merupakan kandidat yang akan menduduki kursi kepresidenan RI. Ganjar Pranowo
merupakan Gubernur Jawa Tengah saat ini. Ganjar Pranowo merupakan calon
presiden yang diusung oleh PDIP pada tanggal 21 April 2023. Ganjar Pranowo
merupakan salah satu calon presiden yang cukup aktif bersosial media dan cukup
akrab dengan kaula muda yang ditunjukkan lewat hobinya yaitu berolahraga dan

mendukung klub sepak bola Manchester United.

Ganjar Pranowo mempunyai kanal Youtube dengan nama ”Ganjar Pranowo”. Pada
kanal tersebut Ganjar Pranowo saat ini sudah mempunyai 1,9 juta orang subscribers
atau pelanggan pada kanal Youtube. Pada kanal Youtube miliknya, Ganjar memuat
banyak konten video salah satunya adalah podcast dengan beberapa publik figur
yang cukup terkenal di Indonesia. Lalu, banyak juga konten video yang dapat
ditemui pada sosial media Youtube yang memuat konten tentang dirinya yang
tentunya pada kolom komentar ditemui berbagai komentar dari masyarakat yang
komentar beragam mulai dari komentar yang positif sampai komentar yang negatif.
Hal itu lumrah ditemui mengingat Ganjar Pranowo merupakan seseorang politisi
kondang yang mempunyai sejumlah pro kontra salah satu yang sempat hangat
adalah pembatalan Indonesia sebagai tuan Rumah Piala Dunia U-20 dan isu Wadas,

Jawa Tengah yang menimbulkan berbagai komentar masyarakat pada kolom



komentar video di sosial media Youtube dan sentimen masyarakat pada sosial media

Youtube.

Calon presiden selanjutnya adalah Prabowo Subianto, Prabowo saat ini menjabat
sebagai menteri pertahanan Republik Indonesia. Prabowo saat ini juga merupakan
ketua umum dari Partai Gerindra. Prabowo bukanlah sosok baru dalam bursa
pencalonan presiden RI. Prabowo sebelumnya sudah mencalonkan diri sebanyak
tiga kali pada bursa pencalonan presiden RI yaitu pada tahun 2009 sebagai calon
wakil presiden dari Megawati Soekarnoputri, 2014 sebagai calon presiden
berpasangan dengan Hata Rajasa, dan 2019 sebagai calon presiden yang
berpasangan dengan Sandiaga Uno. Pada pemilihan umum 2024 Prabowo Subianto
kembali maju dalam bursa pencalonan presiden RI dan kembali akan diusung oleh
partainya yaitu Partai Gerindra. Pada sosial media Youtube, terdapat banyak konten
yang memuat hal yang berbau sosok Prabowo Subianto yang tentunya mengundang
berbagai komentar dari masyarakat dan terdapat sentimen masyarakat mulai dari

yang positif sampai negatif.

Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto saat ini keduanya merupakan bukanlah
oposisi dari pemerintah saat ini. Seperti yang telah diketahui bersama, Ganjar
Pranowo merupakan kader dari PDIP yang juga merupakan partai dari presiden
Indonesia saat ini Joko Widodo yang turut hadir pada agenda pengusungan Ganjar
Pranowo sebagai bakal calon presiden RI pada pemilu 2024 oleh PDIP. Sementara
itu, Prabowo Subianto saat ini menjabat sebagai menteri pertahanan di Kabinet
Indonesia Maju yang merupakan nama dari kabinet pemerintahan yang berjalan
saat ini. Maka, kedua tokoh tersebut bukanlah oposisi dari pemerintah saat ini.
Selain itu, Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto mengusung tagline “lanjutkan”.
Maksud dari tagline tersebut ialah kedua tokoh tersebut berjanji melanjutkan
program dari presiden saat ini yaitu Joko Widodo yang akan habis masa jabatannya
di 2024 mendatang. Hal ini berbeda dengan bakal calon presiden Anies Baswedan
yang merupakan oposisi dari pemerintah saat ini dan mengusung tagline
“perubahan”. Hal tersebutlah yang menjadi alasan mengapa penelitian ini meneliti
sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden Ganjar

Pranowo dan Prabowo Subianto.
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Pada sosial media Youtube sendiri dengan konten yang begitu banyak konten video
dengan berbagai fitur dan komentar masyarakat pada sosial media ini maka Youtube
tentunya mempunyai big data yang sangat besar. Big data merupakan istilah guna
menggambarkan suatu kumpulan data yang mempunyai ukuran yang sangat besar
dan tentunya kompleks yang menjadikannya butuh pemrosesan yang tidak
memungkinkan menggunakan perangkat pengelola database yang konvensional
serta perlu dikelola memakai suatu metode yang sesuai. Big data memiliki tiga ciri
utama yaitu volume (banyaknya data yang harus diproses), variety (variasi sumber
data), dan velocity (pesatnya pertumbuhan jumlah data yang diimbangi dengan
cepatnya pemrosesan data) (Rizky & Raja, 2021).

Berdasarkan banyaknya data yang ada di Youtube pada sosial media ini membuat
analisis sentimen berkembang cukup pesat. Hal ini dikarenakan besarnya pengaruh
dan juga manfaatnya. Di Amerika Serikat setidaknya terdapat 20 sampai 30
perusahaan yang berfokus pada pelayanan analisis sentimen. Analisis sentimen
secara teknis ialah proses mengetahui, memahami, mengolah, serta mengekstraksi
data dengan otomatis guna mendapatkan informasi sentimen yang ada pada kalimat
dan juga teks (Rizky & Raja, 2021). Analisis sentimen dapat diartikan dengan studi
komputasi tentang emosi, pendapat, sikap, pandangan, serta penilaian dari
segerombolan teks yang fokusnya guna mengidentifikasi, menemukan, dan
mengekstraksi karakteristik dalam teks dan mengklasifikasikan dokumen tekstual
pada kelas sentimen yang terdiri dari sentimen negatif dan positif (Rizky & Raja,

2021).

Guna mendukung penelitian ini, penulis mengumpulkan kajian terkait penelitian
terdahulu yang telah diselesaikan dan dianggap penting untuk dijadikan referensi
dan juga sumber rujukan peneliti dalam menyelesaikan tugas penelitian ini.
Berkaitan dengan topik yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini perlu
didukung dengan review dari penelitian-penelitian terdahulu yang merupakan
penelitian sejenis. Untuk itu, peneliti menyajikan beberapa penelitian terdahulu

yang merupakan penelitian sejenis.
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Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Wildan dkk., (2021)
dengan judul Analisis Sentimen Politik Berdasarkan Big Data dari Sosial Media
Youtube: Sebuah Tinjauan Literatur. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya analisis sentimen dapat meneliti berbagai sentimen yang
ada di dalam segala bidang kehidupan dan Youtube memiliki sumber data yang
besar. Oleh karena itu kemungkinan untuk melaksanakan sentimen analisis pada

sosial media tersebut sangatlah memungkinkan.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Buntoro (2017) dengan
Judul Analisis Sentimen Calon Gubernur DKI Jakarta 2017 di Twitter. Pada
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya analisis sentimen dapat
dipakai guna mengetahui dan mendapat informasi sentimen masyarakat terhadap
seorang politisi seperti calon Gubernur. Tujuan dari analisis sentimen adalah guna

menentukan sentimen yang ada pada opini yang ada di sosial media.

Penelitian ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Digna dkk., (2019) yang
berjudul Analisis Sentimen Calon Presiden 2019 Dengan Support Vector Machine
Di Tiwitter. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya analisis
sentimen adalah bagian dari text mining yang kerap dilakukan. Analisis sentimen
merupakan kajian ilmu yang mengkaji opini orang-orang, sentimen, emosi,
evaluasi, masalah, peristiwa, dan topik tertentu. Sentimen positif dan negatif
bergantung pada reputasi seseorang yang akan dicari sentimen masyarakat terhadap

dirinya.

Penelitian keempat ialah penelitian yang dilakukan oleh Wirga (2017) yang
berjudul Analisis Konten Pada Media Sosial Video Youtube Untuk Mendukung
Strategi Kampanye Politik. Pada penelitian tersebut menyebutkan bahwasanya
Youtube menyediakan mekanisme interaksi sosial guna memperoleh opini serta
tontonan dari pengguna dengan menggunakan komentar, pemilihan,
pemeringkatan, penambahan ke daftar favorit, pembagian rujukan, perujukan
tayangan dan juga komentar negatif dan sebaliknya yang diberikan oleh pengguna
Youtube. Informasi ini dinilai vital dan bermanfaat guna mempelajari tingkah laku

pengguna serta masyarakat dari video serta tayangan yang ada pada sosial media
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Youtube. Mekanisme dari interaksi sosial dapat diklasifikasikan menjadi struktur

analisis sentimen pada video Youtube.

Penelitian kelima ialah penelitian yang dilakukan oleh Akmal dkk., (2022) yang
berjudul Opini Masyarakat Twitter Terhadap Kandidat Bakal Calon Presiden
Republik Indonesia Tahun 2024. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwasanya opini masyarakat terhadap bakal calon presiden 2024 tak hanya

diakusisi melalui wawancara secara langsung saja.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian mix methods atau metode penelitian campuran
dengan tipe penelitian Sequential Eksplanatory yang belum pernah digunakan pada
penelitian sejenis. Penelitian ini juga tak hanya berfokus pada mencari tahu
sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden Ganjar
Pranowo dan Prabowo Subianto pada pemilihan umum 2024 melalui analisis data
saja, namun diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendukung
dari kedua bakal calon presiden tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sentimen Pengguna Sosial
Media Youtube Terhadap Pencalonan Presiden Ganjar Pranowo dan Prabowo

Subianto Pada Pemilu 2024”.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan
presiden Ganjar Pranowo pada pemilihan umum 2024?

2. Bagaimana Sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan

presiden Prabowo Subianto pada pemilihan umum 2024?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti pada penelitian ini adalah
mengetahui sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden

Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto pada pemilithan umum 2024.
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian yang dibuat diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dalam pengembangan analisis sentimen masyarakat terhadap
pencalonan presiden pada pemilihan umum. Selain itu, diharapkan penelitian
ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat luas dalam menentukan
pilihannya dalam pemilihan presiden pada pemilihan umum 2024 dengan
memberikan informasi terkait sentimen masyarakat pada sosial media Youtube
terhadap calon presiden pada pemilihan umum 2024.

Manfaat Akademis

Secara akademis atau dapat dikatakan aspek keilmuan, hasil dari penelitian ini
juga diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep
keilmuan khususnya dalam hal analisis sentimen masyarakat pada sosial media

Youtube.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Sentimen

Sentimen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan pendapat
yang berdasar pada perasaan yang berlebihan terhadap suatu hal yang
bertentangan dengan pertimbangan pikiran. Sebagai contoh yaitu keputusan yang
dibuat tidak akan adil jika dibarengi dengan rasa sentimen pribadi. Sentimen juga
merujuk pada sesuatu emosi yang cenderung berlebihan. Contoh dari hal ini
adalah rasa sentimen sebagai bangsa Indonesia akan tumbuh dengan kuat jika

berada jauh dari negeri ini.

Sentimen juga merupakan pandangan ataupun pendapat yang berdasar pada
perasaan yang berlebihan terhadap sesuatu hal baik itu negatif, positif, ataupun
tidak keduanya atau netral. Hal yang mendasari perbedaan sentimen pada individu
didasari atas persepsi dan opini individu tersebut terhadap suatu objek. Sentimen
merupakan bidang studi yang berkaitan dengan pendapat, penilaian sikap, serta
emosi dari terhadap suatu entitas serta atributnya yang dapat diungkapkan dalam
sebuah teks atau tertulis. Entitas dalam hal ini ialah dapat berwujud layanan,

produk, organisasi, isu, fenomena, topik, bahkan individu (Liu, 2012).

Sentimen positif merujuk pada anggapan ataupun pendekatan yang optimistis
serta suka terhadap suatu hal. Sentimen positif dapat merupakan persepsi yang
mempunyai efek positif serta membawa kesan menyenangkan. Sentimen positif
dapat didapati pada berbagai konteks seperti analisis di sektor ekonomi, analisis

sosial media, serta pengembangan layanan dan produk (Liu,2012).

Sentimen positif saat ini sudah berkembang lebih jauh dan tak hanya pada sektor
yang sudah disebutkan. Saat ini sentimen positif sudah didapati pada bidang

politik dan pemerintahan dan dapat didapati dengan memanfaatkan kemajuan
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teknologi yang sudah berkembang saat ini. Pada sektor pengembangan produk,
sentimen positif berguna membantu mengidentifikasi kepuasan dari pada
pelanggan serta dapat mengembangkan langkah atau strategi yang efektif guna

memasarkan dan mengembangkan sebuah produk.

Sentimen positif pada bidang pelayanan dapat mengukur kepuasan masyarakat
atau pengguna jasa layanan terhadap layanan yang diberikan dan dapat
menentukan langkah dan strategi pelayanan yang dapat lebih memuaskan
pengguna layanan tersebut. Sentimen positif pada sektor pemerintahan dapat
digunakan untuk mengetahui suka atau tidaknya masyarakat terhadap kebijakan
yang akan dibuat atau sudah diberlakukan. Hal ini dapat menentukan strategi
pemerintah dalam merumuskan kebijakan publik. Sentimen positif pada sektor
analisis sosial media dapat dimanfaatkan guna mengukur reaksi publik terhadap

suatu isu publik, produk, serta fenomena yang terjadi.

Sentimen positif saat ini dibutuhkan pada bidang politik. Hal ini dikarenakan
dapat mengukur suka atau tidak suka publik terhadap tokoh politik dan isu politis
tertentu yang ada di sosial media termasuk Youtube yang saat ini banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia dan dapat menentukan langkah dan strategi
seorang politikus untuk maju dalam kontestasi politik seperti pemilihan umum,
pemilihan kepala daerah dan lain sebagainya. Selain sentimen positif, terdapat

sentimen negatif dalam sentimen.

Sentimen negatif merujuk pada pandangan seseorang atau perasaan negatif dari
seseorang yang terhadap suatu objek tertentu. Pada konteks sentimen, sentimen
negatif dapat diidentifikan lewat kata atau frasa yang menunjukkan stigma dan
perasaan negatif seperti kata ”buruk”, ”mengerikan”, ”memalukan”, dan kata atau
frasa lain yang mengandung unsur negatif. Sama halnya dengan sentimen positif,
sentimen negatif juga diperlukan dalam berbagai sektor guna mendapatkan
informasi dan menentukan strategi dalam berbagai sektor seperti sektor ekonomi

atau perdagangan, analisis sosial media, sektor pemerintahan, dan politis.

Sentimen negatif digunakan guna mengetahui dan mendapat informasi terkait hal

yang tidak disukai oleh masyarakat sehingga dapat menjadi evaluasi agar dapat
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memperbaiki hal yang tidak disukai oleh masyarakat seperti produk, kebijakan
pemerintah, dan lain sebagainya (Liu, 2012). Maka, sentimen negatif meskipun
merupakan hal yang merujuk pada sesuatu yang buruk akan bermanfaat terhadap
evaluasi hal tertentu seperti produk, kebijakan, tanpa terkecuali di bidang politik
yang kerap digunakan para politikus yang hendak maju dalam kontestasi politik
seperti pemilihan umum agar mengetahui apa yang tidak disukai dari dirinya oleh
masyarakat agar dapat menentukan strategi agar sentimen negatif terhadapnya
dapat menjadi sentimen positif dari masyarakat sehingga dapat mendulang suara

dari pemilih. Selain sentimen positif dan negatif terdapat sentimen netral.

Sentimen netral merupakan sentimen yang tidak bermuatan negatif serta positif.
Dalam mengidentifikasi sentimen yang diklasifikasikan sebagai sentimen netral
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi frasa atau kata yang tidak mempunyai
kata yang bermuatan emosional positif ataupun negatif dan mencari pola dari

penggunaan kalimat.

2.2. Tinjauan Teori Analisis Sentimen
2.2.1. Pengertian Analisis Sentimen

Analisis sentimen atau juga kerap disebut dengan opinion minning
(penambangan opini) merupakan studi komputasi guna mengenali serta
mengekspresikan sentimen, opini, evaluasi, sikap, emosi, subjektifitas,
penilaian atau pandangan yang ada pada suatu teks (Liu, 2012). Analisis
sentimen juga merupakan alat bantu dari penambangan opini (opinion
minning) yang merupakan pemrosesan dari sekumpulan hasil pencarian dari
item yang diberikan, menghasilkan satu daftar atribut dari suatu produk

misalnya kualitas, fitur, dan lain sebagainya (Dave, 2003).

Analisis sentimen adalah salah satu contoh yang berasal dari bidang NLP.
NLP merupakan bidang ilmiah yang membahas tentang bagaimana cara agar
komputer dapat berpikir layaknya manusia. NLP adalah bagian dari
kecerdasan buatan atau Artificial Intellegence (Al) yang merupakan salah satu

dari empat bidang ilmu yang ada pada data mining (penambangan data) yaitu
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statistika, database dan juga data informasi. Pada implementasinya,
kecerdasan buatan membutuhkan machine learning yang berperan sebagai
algoritma penyelesaian. Dengan adanya machine learning yang dipakai guna
menggantikan peran manusia dalam mengambil keputusan. Machine learning
tidak mempunyai perasaan layaknya manusia. Oleh karena itu, keputusan

diambil didasari data yang sudah diolah (Irwansyah, 2022).

Analisis sentimen adalah komputasi memakai teknik analisis teks pada wujud
data tertulis dan tekstual dengan cara mengelola, memahami, serta
mengklasifikasikan emosional baik negatif dan sebaliknya atau positif.
Analisis sentimen banyak dipakai dikarenakan pesatnya peningkatan
kebutuhan kolektif maupun pribadi dalam mengetahui opini seseorang
terhadap sesuatu tanpa terkecuali opini terhadap politisi seperti calon presiden
guna menentukan strategi yang akan dipakai dalam mendulang suara.
Analisis sentimen juga dipengaruhi oleh data set yang dipakai akan
mengalami penanganan yang tidak sama atau dalam kata lain berbeda
(Widayat, 2021). Analisis sentimen juga ditujukan kepada organisasi dan
bukan hanya pribadi. Analisis sentimen juga disebut penambangan opini yang
memproses menentukan emosional dari pengguna dengan cara menganalisis
tulisan pengguna. Tidak hanya tokoh, analisis sentimen juga dapat
dipergunakan untuk menganalisis masalah yang berkaitan dengan bisnis ,
program, produk, aplikasi, dan lain sebagainya yang dapat dikomentari oleh

masyarakat atau publik (Herlinawati, 2020).

Berdasarkan pendapat yang ada diatas, maka analisis sentimen dapat diartikan
sebagai salah satu contoh yang berasal dari bidang NLP atau Natural
Languange Processing yang merupakan bagian dari bidang ilmiah yang
membahas bagaimana komputer dapat berpikir layaknya manusia. Analisis
sentimen dapat mengelola, memahami, dan mengelompokkan emosional
kedalam sentimen negatif dan positif. Analisis sentimen merupakan
penambangan opini yang memproses dan menentukan emosional dari
pengguna dengan cara menganalisis tulisan dari pengguna baik itu

perseorangan maupun kelompok.
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2.2.2. Keunggulan Analisis Sentimen

Sentimen analisis tentunya mempunyai keunggulan yang membuatnya terus

dipakai oleh banyak orang untuk menambang opini masyarakat dan dapat

mengklasifikasikannya ke dalam kelompok sentimen negatif dan sentimen

positif. Contoh dari keunggulan analisis sentimen ini adalah dapat

mengefektifkan waktu serta tenaga dalam melaksanakan penelitian dengan

jumlah data yang besar atau dengan menggunakan bigdata. Dalam

penerapannya, analisis sentimen tidak hanya dapat diterapkan pada satu bidang

saja, namun dapat diterapkan ke beberapa bidang. Berikut adalah contoh

contoh penerapan analisis sentimen dalam pemanfaatannya di berbagai bidang:

1.

Pada bidang bisnis, analisis sentimen digunakan untuk mengetahui seperti
apa reputasi atau citra dari produk-produk yang ada di masyarakat
sehingga hasil dari analisis sentimen dapat dipergunakan sebagai penentu
strategi dalam peningkatan daya jual dari produk tersebut.

Selanjutnya, analisis sentimen juga dapat digunakan untuk mengetahui
sentimen masyarakat akan program pemerintah yang sedang berjalan.
Misalnya, pada saat pandemi Covid-19 pemerintah dapat menggunakan
analisis sentimen untuk mengetahui bagaimana opini dari masyarakat
terkait berjalannya program pemerintah untuk menanggulangi pandemi
Covid-19. Jadi pemerintah dapat memperbaiki program yang sedang
berjalan tersebut.

Lalu, dalam bidang politik, contoh dari pemanfaatan analisis sentimen
dalam bidang politik adalah analisis sentimen dapat dipakai untuk
mengetahui popularitas dari politisi yang akan berkontestasi dalam suatu
pemilihan seperti calon presiden yang akan maju dalam pemilihan umum.
Dengan analisis sentimen, maka politisi akan mengetahui tentang
popularitasnya serta opini terhadap dirinya di masyarakat. Dengan begitu
politisi tersebut dapat menentukan strategi untuk meningkatkan

popularitas dan reputasinya di masyarakat (Salsabila, 2022).
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Selain itu, analisis sentimen juga dapat memprediksi sesuatu yang akan tren
dimasa depan sehingga dapat membantu seseorang atau kelompok dapat
menentukan sesuatu yang akan dilakukan guna menghadapi masa yang akan
datang. Oleh karena itu, analisis sentimen mempunyai manfaat dan kegunaan
yang sangat vital dalam berbagai bidang seperti bisnis, politik, bahkan

pemerintahan.

Manfaat dari adanya analisis sentimen juga yaitu dapat menganalisis
kejadian, komentar yang mengandung kontroversi, dan pernyataan. Hasil dari
analisis sentimen dapat menjadi gambaran dari suatu perusahaan, tokoh
publik seperti politisi, dan juga pemerintahan guna menentukan strategi dan

langkah apa yang akan dilakukan setelahnya (Natasuwarna, 2020).

Jenis Analisis Sentimen

Analisis sentimen mempunyai bermacam-macam jenis. Terdapat tiga jenis
analisis sentimen yaitu aspect based sentiment analysis, emotion detection,
dan fine grand sentiment (Arviana, 2021). Aspect based sentiment analysis
merupakan jenis analisis sentimen yang pada penggunaannya untuk
mengetahui aspek yang memberi pengaruh serta penilaian dari para
pelanggan. Selanjutnya emotion detection merupakan analisis sentimen yang
pada penggunaannya bertujuan untuk mengetahui emosi dari pesan atau suatu
teks seperti sedih, marah, bahagia, positif, negatif dan lain sebagainya.
Selanjutnya adalah fine grand sentimen analysis, fine grand sentiment
analysis merupakan jenis analisis sentimen yang mempunyai penilaian yang
spesifik dan cenderung biasa digunakan pada bidang e-comerce atau bisnis

yang dilakukan secara daring melalui internet (Arviana, 2021).

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis analisis sentimen emotion detection
yang penggunaannya bertujuan guna mengetahui pesan dari teks yang pada
penelitian ini adalah komentar pengguna sosial media Youtube yang akan
dikelompokkan menjadi sentimen positif dan sentimen negatif seperti

komentar yang mengandung sentimen ketidaksukaan akan dikelompokkan
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menjadi sentimen negatif dan komentar yang mengandung rasa suka dan

dukungan akan dikelompokkan ke dalam sentimen positif.

Langkah Analisis Sentimen

Menurut Natasuwarna (2020) analisis sentimen dibagi menjadi lima tahapan.
Tahapan-tahapan tersebut diantaranya adalah crawling data, pre-processing,
feature selection, classification, dan evaluation. Berikut ini penjelasan dari

kelima tahapan tersebut sebagai berikut:

1. Crawling data, Crawling data merupakan menghimpun data yang berasal
dari teks yang didapat dari platform yang diteliti, sebagai contoh
menggunakan sosial media Youtube, maka crawling data didapat melalui
komentar yang ada di sosial media Youtube.

2. Pre-processing, pre-processing merupakan tahap membersihkan data dari
hal yang tidak terpakai dalam analisis sentimen. Sebagai contoh hal yang
tidak diperlukan adalah tanda baca, kata-kata yang tidak sesuai, dan
mengubah huruf menjadi lowercase.

3. Feature selection, pada tahapan ini merupakan tahapan pemilihan fitur
yang dipakai guna menyeleksi atribut yang tidak terpakai dan tidak sesuai
dengan hal yang diteliti dari dataset dengan memanfaatkan fitur yang
tersedia.

4. Classification, pada tahapan ini pengklasifikasian antara sentimen
negatif, netral, dan positif dilakukan

5. Evaluation, tahapan ini dalam analisis sentimen merupakan tahapan
setelah tahap klasifikasi dan tahapan evaluasi mencakup semua tahapan

yang ada dalam tahapan analisis sentimen.

Pada tahapan pre-processing dalam analisis sentimen melibatkan
transformasi dari data mentah yang dijadikan ke dalam format yang lebih
mudah dipahami. Langkah dari pre-processing dibutuhkan guna

menyelesaikan beberapa varian masalah termasuk data yang tidak
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dibutuhkan, data redudansi, nilai data yang hilang, dan lain sebagainya

(Kotsiantis dkk., 2006).

2.3. Tinjauan Sosial Media
2.3.1. Pengertian Sosial Media

Pada era digital saat ini sosial media merupakan hal yang sangat wajar
digunakan oleh umat manusia. Sosial media merupakan media yang berbasis
daring yang dipakai guna melakukan interaksi secara kolektif maupun individu
dengan cara yang efisien serta tak ada batasannya. Sosial media yang notabene
adalah tempat untuk mengajak serta dapat merubah pandangan serta tingkah
laku dari publik. Sosial media sejatinya tiap tahun terus mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat khususnya di kalangan generasi Y

dan generasi Z (Ahmad, 2020).

Pada hakikatnya, sosial media merupakan perkembangan mutakhir dari
teknologi web baru yang basisnya adalah internet yang memberikan
kemudahan terhadap penggunanya untuk berkomunikasi, berpartisipasi, serta
membangun jaringan secara daring yang dapat menyebarkan konten yang ingin
dibagikannya dalam bentuk audio maupun visual dan lain-lain. Sosial media
merupakan fitur yang basisnya website yang dapat menciptakan suatu jaringan
yang membuat orang-orang dapat melakukan interaksi dalam suatu komunitas.
Melalui sosial media kita dapat melakukan bermacam-macam wujud dari
pertukaran, kolaborasi, serta saling mengenali satu sama lain dalam wujud
visual serta audiovisual seperti pada sosial media Facebook, Twitter, dan
Youtube. Sosial media dapat juga diartikan sebagai seperangkat alat
komunikasi serta kolaborasi baru yang mendukung terlaksananya bervariasi

jenis interaksi yang sebelumnya masih belum tersedia untuk orang awam

(Liedfray, dkk., 2022).

Sosial media menurut Liedfray dkk (2022) blog, jejaring sosial, dan wiki yang

ada di sosial media adalah wujud sosial media yang paling universal yang
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dipakai oleh masyarakat di penjuru dunia. Lalu disebutkan juga bahwasanya
sosial media merupakan media daring yang mendukung interaksi sosial serta
sosial media dengan menggunakan teknologi web yang merubah komunikasi

berubah menjadi dialog yang interaktif.

Maka, dapat disimpulkan bahwasanya sosial media merupakan hasil dari
perkembangan teknologi web yang basisnya adalah internet. Dengan adanya
sosial media dapat memungkinkan sesama manusia dapat melakukan interaksi
secara efisien dan efektif dikarenakan dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja. Pada sosial media sendiri para penggunanaya dapat melakukan dialog
secara interaktif secara daring. Sosial media juga tentunya memberikan
kemudahan untuk berkomunikasi, berpartisipasi, serta membangun jaringan
secara daring yang dapat menyebarkan konten yang ingin dibagikannya dalam

bentuk audio maupun visual dan lain-lain.

Fungsi Sosial Media

Sosial media saat ini sangat digandrungi oleh banyak orang. Hal ini
dikarenakan sosial media mempunyai fungsi yang dirasa membantu umat

manusia, Berikut adalah beberapa fungsi dari sosial media:

1. Sosial media merupakan media yang dirancang guna meluaskan interaksi
sosial manusia dengan memantfaatkan teknologi internet serta web.

2. Sosial media berhasil dalam melakukan perubahan pada implementasi
komunikasi yang semula cenderung searah media siaran yang berasal dari
satu institusi media ke banyak audiens atau jika dalam istilah adalah “one
to many” menjadi praktik komunikasi dialog antar banyak audience atau
jika dalam istilah adalah “many to many”.

3. Sosial media dapat memberi dukungan terhadap demokratisasi
pengetahuan serta informasi. Sosial media dapat juga merubah manusia
yang semula pengguna dan penikmat dari isi pesan namun dengan adanya
sosial media manusia dapat menjadi pembuat pesan itu sendiri (Wijayanto,

2012 dalam Ita dkk., 2020).
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Berbagai konten yang disuguhkan oleh sosial media saat ini yang dapat dalam
berbagai wujud seperti audio, visual, bahkan audio dan visual sekaligus dan
didukung dengan adanya sosial media seperti Facebook, Youtube, Instagram,
Tik-Tok, dan Twitter yang menyajikan konten-konten yang disukai banyak
masyarakat tentu saja saat ini menjadikan sosial media merupakan sarana
hiburan masyarakat. Lalu, dengan kemudahan akses yang diberikan oleh sosial
media, arus informasi dapat tersampaikan dengan cepat. Untuk itu, sosial

media kerap dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyebarluaskan informasi.

Karakteristik Sosial Media

Sosial media mempunyai karakteristik atau ciri yang melekat pada sosial
media. Menurut Sulianta (2015) dalam Farel (2022) karakteristik yang ditemui

pada sosial media diantaranya adalah:

a. Transparansi
Transparansi merupakan sifat keterbukaan informasi. Hal ini dikarenakan
pada konten sosial media ditunjukkan sebagai bahan konsumsi publik dan
siapa saja yang mengaksesnya dapat menikmati konten tersebut.

b. Dialog dan Komunikasi.
Sosial media dapat dijadikan sebagai sarana melakukan komunikasi. Jika
terdapat komunikasi maka akan terbentuk relasi dan komunikasi yang
interaktif memakai ragam fitur yang ada. Sebagai contoh pada sosial media
Youtube pengguna dapar saling berkomunikasi melalui fitur komentar yang
ada pada konten video di Youtube.

c. Jejaring Relasi
Relasi atau hubungan antar pengguna sosial media seperti jaring-jaring
yang saling berkorelasi antara satu dan lainnya. Oleh karena itu, komunitas
jejaring mempunyai peran vital yang akan memberi pengaruh terhadap
audiensinya.

d. Multi Opini
Penggunaan sosial media dengan berbagai fiturnya khususnya dalam fitur

meninggalkan komentar dalam suatu konten tentunya memudahkan
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pengguna untuk mengutarakan opininya serta argumen dengan mudah.
Sebagai contoh dari hal ini, pengguna sosial media Youtube dapat
memberikan opininya akan sesuatu dan berargumen pada kolom komentar

yang ada pada video Youtube.

2.3.4. Jenis Sosial Media

Menurut Liedfray, dkk (2022), Sosial media terbagi menjadi beberapa jenis.

Beberapa jenis sosial media tersebut diantaranya adalah:

1. Aplikasi sosial media berbagi video (video sharing). Aplikasi sosial media
yang masuk ke dalam jenis sosial media berbagai video tentunya sangat
bermanfaat dalam menyebarkan informasi dalam wujud audiovisual. Hal ini
tentu saja memudahkan masyarakat memahami suatu konten yang akan
dipelajari. Contoh dari sosial media jenis ini adalah Youtube.

2. Aplikasi sosial media mikroblog. Aplikasi mikroblog merupakan aplikasi
yang masuk golongan program-program sosial media lainnya. Perangkat
yang digunakan untuk mengaksesnya tidak perlu menggunakan ponsel
pintar, namun hanya perlu jaringan internet dan mengunduh aplikasinya.
Contoh dari sosial media jenis ini adalah Facebook.

3. Layanan Blog. Secara ringkas dapat dipahami bahwasanya layanan ini
merupakan jurnal pribadi yang dijumpai di internet yang digunakan untuk
berbagai catatan dari penggunanya terkait bermacam-macam hal. Contoh
dari jenis ini adalah Blogger, Wordpress.

4. Layanan Forum, Dapat disebutkan bahwasanya jenis sosial media klasik
sudah familiar sejak lama. Layanan ini menjadi tempat penggunanya untuk
dapat melakukan perbincangan suatu hal atau topik yang menurutnya
menarik dengan para pengguna lain dalam suatu ruang diskusi. Contoh dari
sosial media jenis ini adalah Quora.

5. Layanan Kolaborasi. Layanan ini memberikan kesempatan untuk

penggunanya agar dapat saling berkolaborasi dalam menyunting, memuat,
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serta mengoreksi suatu konten. Contoh dari sosial media jenis ini adalah

Wikipedia.

Dalam pemanfaatannya, sosial media jika dapat menguasainya tentu ya
menjadi hal yang sangat menguntungkan khususnya bagi aktor politik. Bagi
aktor politik hal ini dapat menjadi faktor yang strategis dalam proses
komunikasi dan kampanye dari gerakan politiknya guna mendapatkan citra
baik dari masyarakat. Saat ini, politisi atau aktor politik yang populer di
sosial media cenderung mendapatkan dukungan yang banyak dari publik

dan masyarakat luas.

2.4. Youtube

Youtube merupakan layanan visual yang berwujud video yang dimotori oleh
Google untuk merepresentasikan teknologi internet yang semula “read only web”
menjadi “read write web” (Horstman, 2011). Youtube juga merupakan video yang
basisnya daring serta alasan yang utama dari situs ini ialah untuk meninjau,
mendapatkan, dan berbagi rekaman video ke semua pengguna lewat hal tersebut.
Youtube juga merupakan suatu laman yang menggunakan web guna menjalankan
highlight-nya. Dengan memanfaatkan sosial media Youtube, pengguna dapat
mengunggah video dan dapat dilihat oleh orang banyak dan diapresiasi oleh orang
banyak. Dengan banyaknya pengguna di sosial media ini, tentunya akan
memunculkan persaingan yang cukup ketat. Maka, dengan hal ini sosial media

dapat menimbulkan interaksi kemajuan antar manusia (Lingga, 2019).

Sosial media Youtube didirikan oleh Steve Chen, Chad Hurley, dan Jawed Karim
pada tanggal 14 Februari 2005. Ketiga dari pendiri sosial media ini sebelumnya
merupakan orang-orang yang bekerja di Paypal. Pada awalnya Youtube
membranding dirinya sebagai dating apps atau aplikasi kencan yang basisnya
video. Sebagai upaya untuk mempopulerkan sosial media ini, para pendiri harus
menyewa seorang wanita sebesar 20 USD untuk mengunggah video kencan.

Dikarenakan pendiri Youtube menemui kesulitan dalam hal ini, maka para pendiri
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memperbolehkan pengguna mengunggah video apapun hingga pada akhirnya
ditahun 2006 penonton video di sosial media ini melonjak hingga menembus 25
juta penonton dan pada bulan Juli 2006 situs ini memiliki 65.000 vide yang telah

diunggah dan berhasil dikunjungi sebesar 100 juta kali dalam tempo satu hari.

Kemunculan sosial media Youtube memengaruhi Masyarakat terutama pada
masyarakat individu yang mempunyai pekerjaan dan kegemaran pada bidang
produksi dari rekaman yang dapat berwujud film pendek, narasi, bahkan website
video namun tidak memiliki ruang untuk aktif berkarya. Dalam penggunaannya,
Youtube cenderung mudah digunakan dan tidak membutuhkan biaya yang banyak
serta bersifat fleksibel atau dapat dipakai dimana saja dan kapan saja selagi
perangkat yang mengaksesnya mempunyai jaringan internet yang mumpuni. Lalu,
pada sosial media Youtube juga mengandung berbagai konten yang dapat
disesuaikan dengan selera pengguna. Konten yang ada pada sosial media Youtube
cenderung mencakup berbagai kalangan usia mulai anak-anak sampai lanjut usia
dengan berbagai macam jenis konten video didalamnya. Lalu, pada sosial media
Youtube juga banyak konten yang mengandung hal-hal berbau politik mulai dari
berita tentang politisi, berita terkait pencalonan presiden, dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan politik. Lalu, sosial media Youtube juga kerap dijadikan tempat
untuk menaikkan citra dan reputasi politisi dengan video unggahan yang dapat

menaikkan reputasi dan citra dari politisi tersebut.

Pengguna sosial media Youtube di Indonesia cenderung sangat banyak digunakan
oleh masyarakat dikarenakan fitur-fitur yang ditawarkannya. Youtube menempati
peringkat teratas dengan jumlah pengguna terbanyak di Indonesia dengan
pengguna sebesar 139 juta pengguna aktif per awal tahun 2023. Hal tersebut sudah
tidak diherankan dikarenakan dengan platform Youtube pengguna dapat
mengunggah video, mencari video yang ingin ditonton, berdiskusi terkait video
yang dibahas dan berbagi klip video kepada orang lain, serta dapat menyajikan

konten video dari berbagai kalangan usia.



27

2.5. Pemilihan Umum

Pemilu merupakan wadah dari kedaulatan rakyat guna menentukan anggota
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Presiden serta
wakilnya, dan juga Dewan Perwakilan Daerah. Pemilihan umum dilaksanakan
tiap lima tahun sekali dan berlangsung secara langsung, umum, bebas, rahasia,
jujur, serta adil dan dilandasi atas Pancasila dan UUD 1945. Pemilihan umum
menurut R. Surbakti juga berarti sebagai suatu proses penyeleksian serta
pendelegasian atau penyerahan kedaulatan pada orang atau partai yang
dipercaya. Lalu, pemilihan umum juga merupakan wadah yang tersedia bagi
rakyat guna menjalankan kedaulatannya sesuai dengan azas yang bermaktub

pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Pemilihan umum atau biasa dikenal dengan pemilu berdasarkan penjabaran
diatas merupakan wadah untuk mewujudkan demokrasi yang ditandai dengan
rakyat yang memegang kendali penuh untuk memilih pemimpin yang akan
terpilin yang berlandaskan peraturan yang ada. Pemilihan umum dalam
pelaksanaannya mempunyai tujuan yaitu sebagai wadah untuk menyeleksi
pemimpin pemerintahan, sebagai sarana pemindahan konflik kepentingan dari
masyarakat pada badan perwakilan rakyat yang lewat wakil yang berhasil terpilih
atau partai yang berhasil menduduki kursi sehingga integrasi masyarakat tetap
berjalan dengan baik, dan pemilihan umum sebagai wadah guna menggerakkan
dan mendapatkan dukungan rakyat terhadap pemerintahan dan negara dengan
ikut langsung dalam mekanisme dan dinamika politik (Prihatmoko, 2003).
Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, pemilihan umum

mempunyai asas-asas didalamnya yang diantaranya adalah:

a. Langsung
Hal ini berarti masyarakat memilih secara langsung calon yang akan
dipilihnya sesuai keinginannya dan kata hatinya tanpa intervensi dan
paksaan dari pihak manapun tanpa perantara

b. Umum

Umum dalam pemilihan umum berarti pemilihan umum berlaku bagi
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seluruh warga negara Indonesia yang sudah memenuhi kriteria sebagai
pemilih tanpa membedakan kasta, suku, ras, agama, pekerjaan, dan
perbedaan lainnya.

c. Bebas
Bebas berarti masyarakat memilih secara bebas siapa yang ingin dipilihnya
sesuai kata hatinya tanpa campur tangan pihak manapun

d. Rahasia
Dalam menentukan pilihannya pemilih tidak perlu khawatir akan bocornya
informasi terkait siapa yang dipilihnya dan tidak diketahui oleh pihak
manapun

e. Jujur
Jujur dalam pemilihan umum berarti siapapun harus bersikap jujur dalam
pelaksanaan pemilihan umum dan dilarang keras melakukan kecurangan
sekecil apapun

f.  Adil
Adil dalam pemilihan umum berarti setiap orang yang terlibat dalam
pemilihan umum mendapatkan perlakuan yang sama tanpa dibeda-bedakan

sama sekali

Berdasarkan penjabaran beberapa definisi diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya pemilihan umum merupakan sarana atau wadah guna
menyeleksi calon pemimpin baru dalam suatu negara. Pemilihan umum juga
menandakan jalannya sistem demokrasi di suatu negara dan dengan berjalan
baiknya pemilihan umum maka pemerintahan akan berjalan dengan
demokratis. Selain itu, dengan mengikuti pemilihan umum masyarakat dapat
secara langsung ikut andil dalam dinamika pemilihan pemimpin dalam suatu

negara.

2.6. Kerangka Pikir

Konten-konten video yang ada pada sosial media Youtube tentunya sangat
beragam dan tentunya terdapat konten yang berkaitan dengan pencalonan

presiden pada pemilu 2024. Pada konten-konten video tersebut tentunya
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masyarakat dapat dengan bebas mengutarakan opininya melalui kolom
komentar yang ada di sosial media Youtube pada video yang ditonton
khususnya video yang berkaitan dengan calon presiden Republik Indonesia
khususnya terkait pencalonan Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto.
Tentunya opini tiap orang berbeda antara satu dan lainnya dikarenakan
disebabkan banyak faktor. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan teknologi
yang ada saat ini kita ingin melihat bagaimana sentimen masyarakat terhadap
pencalonan presiden Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto pada pemilihan
umum 2024 yang tentunya beragam antara satu dan lainnya dan bermanfaat
untuk melihat gambaran dari bagi kedua calon presiden tersebut untuk
melakukan langkah yang selanjutnya.

Analisis sentimen yang akan dilakukan tentunya melewati beberapa tahapan
menurut Natasuwarna (2020) seperti crawling data, pre-processing, feature
selection, classification, dan evaluation sampai akhirnya menemukan
jawaban berupa hasil sentimen masyarakat terhadap pencalonan presiden
Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto dan hasil dari analisis sentimen dapat
menjadi gambaran dari suatu perusahaan, tokoh publik seperti politisi, dan
juga pemerintahan guna menentukan strategi dan langkah apa yang akan
dilakukan setelahnya (Natasuwarna, 2020). Hal tersebut dikarenakan analisis
sentimen pada hasilnya dapat digunakan untuk mengenali serta
mengekspresikan sentimen, opini, evaluasi, sikap, emosi, subjektifitas,

penilaian atau pandangan yang ada pada suatu teks (Liu, 2012).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Penelitian merupakan penyelidikan atau upaya yang tersistematis, empiris,
terkendali, dan kritis terhadap fenomena-fenomena guna mencari fakta-fakta,
teori yang baru, hipotesis dan kebenaran dengan memakai langkah-langkah
tertentu guna menemukan jawaban dari suatu permasalahan (Sujarweni, 2019).
Penelitian sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden
Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto pada pemilu 2024 menggunakan metode

penelitian campuran (mixed methods).

Metode penelitian campuran merupakan jenis penelitian yang peneliti
menghimpun dan menganalisis data, menggabungkan temuan, serta mengambil
kesimpulan dengan memakai pendekatan atau metode kuantitatif dan kualitatif
dalam sebuah studi atau program penelitian tunggal (Creswell, 2018). Sementara
itu, desain atau tipe sequential explanatory dikarakterisasikan dengan
pengumpulan data dan analisis data kuantitatif di tahap pertama dengan bobot
yang lebih besar, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif di

tahap kedua (Creswell, 2018).

Komentar pengguna \: ( Wawancara
sosial media Youtube

(31.511 dan 27.342)

Sequential (6 informan)
Explanatory

Gambar 3. Desain Model Sequential Explanatory
Metode penelitian campuran dipakai dikarenakan metode ini dapat mengumpulkan

data dan mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian
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sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fenomena yang diteliti oleh peneliti. Metode penelitian campuran merupakan
pendekatan masalah penelitian yang berpusat dimana teori-teori serta metode yang

digunakan instrumental.

Pendekatan dalam metode penelitian campuran bergantung pada 1)
mengombinasikan desain deduktif dan induktif guna menghasilkan data baik itu
data kuantitatif maupun data kualitatif, dan 2) mengintegrasikan dataset dalam
beberapa cara. Pendekatan ini sesuai apabila tujuan penelitian guna menjelaskan,
menggambarkan, atau mengevaluasi, dan berguna guna mempelajari masalah yang

kompleks (Leavy, 2017).

Alasan digunakannya tipe penelitian sequential eksplanatory dengan metode
penelitian campuran atau mixed methods adalah guna memperkuat hasil penelitian
yang dilakukan dengan menganalisis dan mengeksplorasi hasil dari sentimen
masyarakat melalui komentar pada sosial media Youtube melalui objek yang dicari
yang diperkuat dengan hasil wawancara dengan informan penelitian. Hal ini
dilakukan dikarenakan metode ini sangat berguna guna mempelajari masalah yang
lebih kompleks sehingga dapat menarik kesimpulan terkait sentimen pengguna
sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden Ganjar Pranowo dan Prabowo

Subianto pada pemilu 2024.

3.2. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer. Data primer pada penelitian ini berupa hasil analisis sentimen
menggunakan aplikasi yang bernama Mozdeh. Mozdeh dapat menghitung rata-
rata kekuatan sentimen positif dan juga negatif untuk postingan yang cocok
dengan filter atau kueri yang diberikan (Thelwall, 2018). Dalam penelitian ini
data yang diolah dengan aplikasi Mozdeh adalah komentar pengguna sosial
media Youtube yang akan diolah dengan menggunakan kata kunci yang
berkaitan dengan topik yang dibahas dan menghasilkan data berupa sentimen
masyarakat terhadap pencalonan presiden Ganjar Pranowo dan Prabowo

Subianto. Selain itu, untuk memperkuat hasil penelitian maka akan dilakukan
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dengan wawancara dengan pendukung dari Ganjar Pranowo dan Prabowo
Subianto.

b. Data Sekunder. Data sekunder pada penelitian ini adalah berupa dokumentasi
pada saat penelitian berlangsung guna memastikan keaslian penelitian sudah
dilakukan sesuai rencana atau sebaliknya. Dokumentasi pada saat penelitian
berlangsung dapat dalam bentuk gambar pada saat melakukan analisis data

dengan menggunakan aplikasi Mozdeh serta wawancara dengan informan.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan
dalam upaya untuk mengumpulkan data yang diantaranya adalah pengetahuan
terkait permasalahan serta informasi yang berkenaan dengan latar belakang
informasi pada penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada

penelitian ini diantaranya adalah:

a. Mengambil Data Melalui Aplikasi
Pada penelitian ini terkait penghimpunan data komentar yang ada pada sosial
media Youtube menggunakan aplikasi yang bernama Mozdeh. Mozdeh dapat
mengumpulkan komentar dari sosial media Youtube yang cocok dengan kata
kunci (kueri) dan filter yang menjadi fitur dalam aplikasi ini. Mozdeh dapat
menganalisis sentimen pengguna sosial media Youtube dan dapat
mengidentifikasi sentimen masyarakat berdasarkan gender sehingga dapat
memungkinkan menampilkan perbandingan sentimen antara pria dan wanita
terhadap suatu topik. Mozdeh juga dapat menampilkan data sentimen didasari
dengan deret waktu (Thelwall, 2018). Penghimpunan data melalui aplikasi
Mozdeh yang digunakan untuk menghimpun data sentimen yang ada di sosial
media Youtube dibatasi dan dimulai dari tanggal 22 April 2023 sampai dengan
19 November 2023. Pembatasan waktu dalam penghimpunan data melalui
aplikasi Mozdeh dilakukan agar data yang dihasilkan lebih spesifik dan tidak
terlalu luas. Alasan dimulainya penghimpunan data pada waktu tersebut ialah

dikarenakan pada waktu tersebutlah satu hari setelah Ganjar Pranowo
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dideklarasikan sebagai bakal calon presiden yang maju pada pemilu 2024 oleh
PDIP.

. Wawancara atau Interview

Wawancara merupakan salah satu teknik dari pengumpulan data yang
dilaksanakan secara langsung dengan objek yang diwawancara namun dapat
diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk dijawab oleh informan pada
saat wawancara berlangsung (Noor, 2011). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara secara mendalam. Wawancara mendalam
merupakan proses wawancara yang bersifat pribadi antara informan dan
peneliti yang mengandung unsur struktur dan tidak terstruktur namun terdapat
mapping yang jelas. Digunakannya wawancara ini ialah guna dapat menggali
dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta lengkap terkait sikap,
pengetahuan, dan pandangan informan atau responden terhadap permasalahan
yang dibahas pada penelitian ini.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data lewat bahan-bahan yang tertulis
yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang dijadikan objek pada penelitian
baik berbentuk prosedur, peraturan atau regulasi, gambar, laporan dari hasil
pekerjaan berbentuk foto. Pada penelitian ini, dokumentasi yang diperlukan
adalah foto pada saat melakukan analisis data menggunakan aplikasi Mozdeh,
contoh komentar yang mengandung sentimen positif dan negatif, dan

dokumentasi pada saat melakukan wawancara.

Informan Penelitian

Informan merupakan seorang yang dianggap paling mengetahui serta

mempunyai ketersediaan untuk menjadi sumber informasi, bersedia untuk
melakukan kerjasama, bersedia untuk berdiskusi serta membahas hasil
penelitian serta dapat memberikan petunjuk terhadap siapa saja sehingga peneliti
dapat mendapatkan informasi secara mendalam dari suatu permasalahan. Pada
penelitian ini peneliti melakukan teknis purposive sampling yaitu peneliti
memilih informan yang sangat mengetahui objek penelitian ini yaitu pendukung

Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto dan bagaimana opini mereka terhadap
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kedua tokoh tersebut serta bagaimana opini mereka terhadap pencalonan

presiden keduanya.

Peneliti memakai wawancara secara mendalam dan mendetail serta dokumentasi
sebagai sumber data yang secara bersamaan. Adapun yang akan menjadi
informan pada penelitian guna memberikan informasi secara kompleks dan

mendalam demi penelitian ini diantaranya adalah:

Tabel 2. Informan Penelitian

No. Nama Status Peran
1. Akasah Kurniawan Pendukung Ganjar Pranowo Informan 1
2. Aderia Ernanda Pendukung Ganjar Pranowo Informan 2
3. Diah Fauziah Pendukung Ganjar Pranowo Informan 3
4. Ghufron Lutfi S. Pendukung Prabowo Subianto  Informan 4
5. Faras Salsadila Pendukung Prabowo Subianto  Informan 5

6. Rabbi Akraman Pendukung Prabowo Subianto  Informan 6

(Diolah Peneliti, 2023)

Fokus Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan untuk mencari bagaimana
sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden Ganjar
Pranowo dan Prabowo Subianto yang dilakukan dengan aplikasi mozdeh yang
dapat mencari tahu sentimen masyarakat terhadap suatu topik yang akan dicari
dan dapat mencari sentimen yang dibedakan oleh gender dan deret waktu. Selain
itu, opini dari masing-masing pendukung juga diperlukan guna mendukung hasil

dari penelitian ini.

Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi pada penelitian ini mempunyai tujuan guna membatasi daerah
dari hal-hal yang hendak diteliti. Pada penelitian ini terkait lokasi penelitian yang
menggunakan aplikasi Mozdeh cenderung fleksibel dan dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun mengingat tidak menyangkut orang lain dan tidak
bergantung kepada orang lain namun ditentukan oleh peneliti. Data penelitian

yang melibatkan informan dalam proses pengumpulan data akan dilakukan di
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Kota Bandar Lampung mengingat pendukung dari Ganjar Pranowo dan Prabowo

Subianto mudah terdapat di daerah ini.

Analisis Data

Analisis Data merupakan proses guna mengklasifikasikan pengurutan data ke
dalam beberapa ketentuan yang ada guna mendapatkan hasil yang sejalan dengan
data yang sudah diperoleh (Sugiyono, 2016). Pola analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah pola analisis data campuran atau mixed methods.
Dengan menggunakan pola penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan
menganalisis data, menggabungkan temuan, dan menarik kesimpulan dengan

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dalam sebuah penelitian tunggal.

Pola analisis data campuran digunakan dikarenakan dapat mengumpulkan data
serta mengintegrasikan antara data kuantitatif dan data kualitatif dalam suatu
penelitian sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif terkait
fenomena yang diteliti. Pola analisis data campuran dapat dikatakan dilakukan
untuk mendapatkan hasil penelitian yang komprehensif dan akurat dikarenakan

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif.

Data kualitatif merupakan data yang berwujud kata-kata dan bukan dalam bentuk
angka. Data ini dapat diartikan sebagai data yang tak dapat diukur atau dinilai
menggunakan angka secara langsung (Sujarweni, 2019). Data kualitatif pada
penelitian ini ialah teori atau konsep yang akan digunakan seperti konsep analisis
sentimen, konsep sosial media, konsep sosial media Youtube, dan konsep
pemilihan umum serta data kualitatif lainnya pada penelitian ini ialah hasil

wawancara dengan I'CSpOl’ldCl’l.

Data kuantitatif merupakan data yang disimbolkan dengan angka atau simbol
(Sujarweni, 2019). Data kuantitatif dalam penelitian ini ialah hasil dari analisis
sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap pencalonan presiden Ganjar

Pranowo dan Prabowo Subianto pada pemilu 2024.
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Proses analisis data pada metode campuran dapat menggunakan pola pikir induktif
yaitu proses yang dimulai dari data kuantitatif ataupun kualitatif yang dianalisis
terpisah yang kemudian digabungkan. Analisis data yang digunakan dapat

berwujud analisis data statistik atau data komparatif.

Analisis data dengan menggunakan metode kuantitatif pada penelitian ini ialah
pengambilan data dengan menggunakan aplikasi Mozdeh. Aplikasi ini digunakan
untuk menganalisis sentimen yang ada di sosial media Youtube. Data yang
dihasilkan berupa angka. Angka-angka yang dihasilkan oleh aplikasi Mozdeh

menggambarkan sentimen masyarakat terhadap objek yang diteliti.

Analisis data dengan menggunakan metode kualitatif pada penelitian ini ialah
pengambilan data melalui wawancara dengan informan. Penyajian data dalam
penggunaan metode kualitatif pada penelitian ini merupakan tulisan yang sifatnya
deskriptif dengan menggunakan informasi yang didapat di lapangan yang dituang
dalam bentuk teks dengan sebaik mungkin dan tanpa rekayasa yang tak sesuai

dengan penelitian yang dilakukan.

Pola analisis data campuran atau mix methods merupakan penelitian yang pada
pelaksanaannya mengumpulkan dan menganalisis data, menggabungkan temuan,
dan menarik kesimpulan dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif
dalam sebuah penelitian tunggal. Setelah dilakukan analisis data dengan
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dilakukan dan mendapatkan hasil
dari kedua metode tersebut maka dengan kedua hasil tersebut dilakukan
pengembangan serta dikaitkan dengan teori yang digunakan sehingga didapat
kesimpulan akhir yang sesuai dengan tujuan tujuan penelitian dan tidak

menyimpang dari permasalahan.

Analisis data pada penelitian ini terdapat beberapa langkah, diantaranya adalah:

1. Pertama, data yang berupa teks komentar Youtube diunduh melalui aplikasi
Mozdeh dengan menggunakan kata kunci ”Ganjar Pranowo” dan "Prabowo
Subianto” dan ditentukan periode data yang akan dihimpun. Penggunaan kueri
kata kunci ”Ganjar Pranowo” dan "Prabowo Subianto” dikarenakan kedua

calon presiden tersebut merupakan objek yang hendak diteliti. Selain itu,
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penggunaan kedua kata kunci tersebut adalah bertujuan agar hasil data
komentar Youtube yang dihimpun lebih mengerucut dan spesifik sehingga
dapat mengefisiensi data yang terhimpun dan tidak menghimpun data yang
tidak perlu dalam penelitian ini.

. Kedua, komentar pengguna sosial media Youtube yang sudah dihimpun
kemudian dianalisis sesuai kata kunci yang digunakan yaitu kunci ”Ganjar
Pranowo” dan ”Prabowo Subianto”.

. Ketiga, dalam menganalisis komentar terdapat fitur yang digunakan seperti
fitur penghilang duplikat teks yang digunakan agar teks tidak terduplikasi agar
hasil penelitian lebih akurat.

. Keempat, teks yang sudah difilter agar tidak ada teks yang terduplikat maka
selanjutnya adalah menganalisis data dengan fitur lainnya yang ada pada
Mozdeh yaitu mengukur sentimen berdasarkan gender.

. Kelima, untuk mengukur sentimen berdasarkan waktu langkah selanjutnya
adalah dengan menggunakan fitur graph time series yang dapat mengambil
informasi terkait jumlah komentar yang diunggah berkaitan dengan kata kunci
yang hendak diteliti dalam kurun waktu tertentu yang berkaitan dengan objek
yang hendak diteliti. Selain jumlah komentar, fitur ini dapat memberikan hasil
analisis berupa sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap objek yang
diteliti.

. Keenam, mengambil data frekuensi kata yang paling banyak digunakan dalam
komentar pengguna Youtube yang terdapat pada komentar yang mengandung
unsur “Ganjar Pranowo” dan "Prabowo Subianto” melalui aplikasi Mozdeh
untuk mengetahui kata yang paling banyak muncul dalam komentar yang
berkaitan dengan ”Ganjar Pranowo” dan ”Prabowo Subianto™.

. Ketujuh, mengambil data kualitatif dengan melakukan wawancara kepada
informan penelitian yang merupakan masing-masing pendukung dari Ganjar
Pranowo dan Prabowo Subianto guna mendapatkan informasi berupa
pendapat para informan penelitian terhadap Ganjar Pranowo dan Prabowo
Subianto terkait topik ditanyakan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat dan relevan terkait sentimen pengguna sosial

media Youtube terhadap Ganjar Pranowo dan Prabowo Subianto.
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3.8. Analisis Data dengan Mozdeh

Pada penelitian ini guna menganalisis sentimen pengguna sosial media Youtube
menggunakan aplikasi yang bernama Mozdeh. Mozdeh merupakan software yang
mempunyai kegunaan untuk menganalisis sentimen yang ada di jejaring sosial
salah satu contohnya ialah jejaring sosial media Youtube. Mozdeh merupakan
software yang mempunyai kegunaan untuk menganalisis sentimen yang ada di
jejaring sosial salah satu contohnya ialah jejaring sosial media Youtube. Aplikasi
Mozdeh juga dapat memfilter kata yang ada pada kalimat yang akan dijadikan
sumber data untuk analisis sentimen. Pemfilteran ini bertujuan untuk menghindari

duplikasi kata dan membuang elemen yang dirasa tidak perlu.

Analisis sentimen terdiri dari beberapa tahapan. Menurut Natasuwarna (2020)
analisis sentimen terbagi menjadi lima tahapan. Tahapan-tahapan dalam analisis
sentimen diantaranya ialah crawling data, pre-processing, feature selection,

classification, dan evaluation.

Pada penelitian ini dalam mengumpulkan data teks dengan Mozdeh menggunakan
kata kunci atau kueri ”Ganjar Pranowo” dan “Prabowo Subianto” dari platform
yang diteliti dan pada penelitian ini yang menjadi platform ialah sosial media
Youtube dan berhasil menghimpun sebanyak 174.456 komentar yang berasal dari
903 konten yang sesuai dengan kata kunci (kueri) “Ganjar Pranowo” dan

”Prabowo Subianto”. Proses ini masuk ke dalam tahapan crawling data.

Data yang sudah dihimpun kemudian di filterisasi untuk menghilangkan teks yang
tidak dibutuhkan yang dapat mempengaruhi keakuratan dari hasil analisis
sentimen menggunakan Mozdeh. Pada penelitian ini teks yang difilterisasi ialah
spam serta simbol dan tanda baca yang tidak relevan. Proses tersebut merupakan

tahapan dari Pre proceessing pada analisis sentimen.

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun terdapat 174.456 teks dan 32.794 teks

mengandung unsur Ganjar Pranowo atau setara dengan 18,8%. Agar sentimen



40

yang dianalisis lebih akurat maka diterapkan fitur sembunyikan teks yang
terduplikat maka didapati 31.511 teks yang cocok dengan kata kunci “Ganjar
Pranowo” atau jika dipersentasekan ialah 18,1% dari total teks yang dihimpun,
sedangkan Prabowo Subianto terdapat 29.444 (16,9%) dan agar hasilnya lebih
akurat maka diterapkan pemfilteran guna menghilangkan teks yang terduplikasi
didapatkan 27.324 (15,7%) komentar yang cocok dengan kata kunci atau kueri
”Prabowo Subianto” dari total 174.456 komentar yang berasal dari 903 konten
video. Penyeleksian teks yang terduplikat pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan fitur yang ada pada Mozdeh. Pemfilteran waktu dan fitur-fitur
lainnya yang digunakan pada penelitian ini yang ada pada aplikasi Mozdeh
merupakan tahapan feature selection yang diperlukan untuk mengurangi atribut

yang tidak relevan dan sesuai keinginan pada analisis sentimen.

Teks yang telah difilterisai dan melewati tahapan analisis sentimen sebelumnya
kemudian diklasifikasikan ke dalam dua jenis sentimen yaitu sentimen negatif dan
positif pada teks yang telah didapatkan terhadap kata kunci yang digunakan yaitu
”Ganjar Pranowo” dan “Prabowo Subianto”. Pada penelitian ini juga analisis
sentimen diklasifikasikan dengan visual dalam wujud diagram sentimen skala 1
sampai 5 yang berarti sentimen sangat lemah, lemah, sedang, kuat, sangat kuat.
Tahap ini merupakan merupakan tahap classification pada analisis sentimen yang
kemudian dievaluasi dengan dibaca kembali guna memastikan keakuratannya

yang merupakan evaluasi dari analisis sentimen



IV.  GAMBARAN UMUM

4.1. Gambaran Umum Tentang Ganjar Pranowo
4.1.1. Profil Ganjar Pranowo

Ganjar Pranowo merupakan gubernur Jawa Tengah saat ini. Ganjar Pranowo
merupakan Gubernur Provinsi Jawa Tengah dua periode terhitung mulai dari
23 Agustus 2013 lalu kembali menduduki kursi sebagai Gubernur Provinsi
Jawa Tengah hingga saat ini tepatnya di periode keduanya yang dimulai pada
tahun 2018. Salah satu pencapaiannya yang gemilang saat menduduki kursi
sebagai Gubernur Provinsi Jawa Tengah ialah berhasil membangun total
10.942 KM jalan desa. Hal ini merupakan salah satu usahanya untuk
memberikan perhatian kepada jalan yang ada di desa sehingga jalan di desa
dapat lebih tertata. Program ini dimulai sejak periode pertama
kepemimpinannya sebagai Gubernur Provinsi Jawa Tengah hingga tahun

2022 atau 2013-2022.

Ganjar Pranowo lahir di Karanganyar, Jawa Tengah tanggal 28 Oktober 1968.
Ganjar Pranowo merupakan anak dari pasangan Pamuji dan Sri Suparmi.
Ganjar Pranowo merupakan alumni Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada
(UGM) dan Pascasarjana Ilmu Politik Universitas Indonesia (UI). Ganjar
Pranowo memulai karirnya tidak langsung terjun ke dalam kursi
kepemimpinan di lembaga eksekutif maupun legislatif. Ganjar Pranowo
memulai karir dengan menjadi konsultan HRD di PT. Prakasa pada tahun

1995-1999.



42

4.1.2. Karir Politik Ganjar Pranowo

Karir politik dari Ganjar Pranowo dimulai pada saat menjadi simpatisan dari
PDIP pada era Orde baru dibawah kepemimpinan Megawati Soekarnoputri.
Dengan menjadi kader dari PDIP Ganjar memulai karirnya di dunia
perpolitikan di Indonesia. Sebelum menjadi Gubernur Provinsi Jawa Tengah,
Ganjar lebih dulu duduk menjadi anggota komisi IV DPR RI pada tahun
2004-2009. Ganjar berhasil menduduki jabatan ini dengan disokong oleh
PDIP pada pemilu 2004 sehingga berhasil merebut kursi tersebut. Ganjar
ditugaskan di DPR RI Komisi IV Bidang Pertanian, Perkebunan, Kehutanan,

Kelautan, Perikanan, dan Pangan.

Selanjutnya, Ganjar juga sempat menjadi Pansus RUU tentang Partai Politik
di DPR RI pada tahun 2007-2009. Jabatan ini didudukinya ketika masih
menjabat sebagai anggota Komisi IV DPR RI. Selanjutnya, Ganjar juga
menjabat sebagai ketua pansus tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD di DPR
RI ditahun yang sama yaitu 2007-2009. Selanjutnya, Ganjar juga sempat
menjadi wakil ketua komisi Il DPR RI yaitu pada bidang pemerintahan dalam
negeri, otonomi daerah, aparatur negara, reformasi birokrasi, pemilu,
pertanahan, dan reformasi agraria pada periode 2009-2013. Selanjutnya,
Ganjar juga sempat menjadi anggota pansus angket Bank Century di DPR RI
di tahun 2009-2010 yang kemudian dilanjutkan dengan menjadi anggota dari
timwas Century di DPR RI yang terpilih melalui rekomendasi DPR atas kasus
Century pada tahun 2010-2013.

Lalu, mundur kebelakang, Ganjar juga sempat menjadi anggota badan
legislasi DPR RI sejak tahun 2004 sampai tahun 2010. Selanjutnya, Ganjar
juga pernah menjabat sebagai sekretaris dari fraksi PDIP di MPR RI, pada
jabatan ini Ganjar menjabat sebagai sekretaris I Fraksi PDIP Periode 2007-
2009. Selanjutnya Ganjar juga menjabat sebagai wakil sekretaris Fraksi PDIP
DPR RI sebelum akhirnya menjadi Gubernur Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2013 yang kala itu berpasangan dengan Heru Sujatmiko dan hingga

saat ini Ganjar masih menjadi Gubernur Provinsi Jawa Tengah di periode
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keduanya dan saat ini berpasangan dengan Taj Yasin yang merupakan kader

dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP).

Ganjar Pranowo saat ini telah resmi diusung oleh partainya yaitu PDI
Perjuangan sebagai calon presiden yang akan maju dalam pemilihan presiden
dalam pemilihan umum 2024. Hal tersebut secara resmi diumumkan oleh PDI
Perjuangan pada tanggal 21 April 2023 yang bertempat di Bogor, Jawa Barat.
Dalam kesempatan itu, Ganjar juga diusung oleh Partai Persatuan

Pembangunan (PPP).

Keaktifan Ganjar Pranowo di Sosial Media

Ganjar Pranowo merupakan salah satu politisi di Indonesia yang cukup aktif
bersosial media. Ganjar mempunyai kanal Youtube yang bernama Ganjar
Pranowo yang saat ini sudah mempunyai 1,9 juta orang subscribers atau
pelanggan pada kanal Youtube. Kanal Youtube tersebut memuat banyak
konten seperti konten podcast dengan publik figur, video keseharian dari
Ganjar Pranowo, dan lain-lain. Ciri khas dari sosok Ganjar Pranowo ialah ia
kerap membagikan dan mengunggah kesehariannya ke sosial media

(Rahmabh, 2020).

Ganjar Pranowo memanfaatkan sosial media untuk mendengar keresahan
masyarakatnya dan langsung memberikan balasan terkait aduan masyarakat
terhadapnya. Dengan ini, Ganjar sama saja memberikan pembelajaran politik
kepada masyarakat dengan bahasa yang mudah dipahami. Ganjar Pranowo
memanfaatkan sosial media guna mempermudah komunikasi dua arah
dengan masyarakat degan membawa ciri khas dirinya dan membentuk citra
terhadap dirinya yang dapat memudahkan dirinya untuk melakukan

komunikasi politik (Rahmah, 2020).

Kontroversi Ganjar Pranowo

Ganjar Pranowo juga bukanlah tokoh tanpa kontroversi. Seperti yang kita

ketahui bersama perhelatan piala dunia kelompok umur dibawah 20 tahun
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batal digelar di Indonesia. Hal itu dikarenakan penolakan kepala daerah yang
menolak kedatangan tim nasional Israel untuk datang bertanding di Indonesia.
Salah satu kepala daerah tersebut ialah Ganjar Pranowo. Sontak hal tersebut
membuat banyak respon negatif terhadap dirinya dari masyarakat dan Ganjar
disalahkan akan hal ini. Buntut dari hal ini warganet atau pengguna internet
berbondong-bondong membanjiri kolom komentar unggahan Ganjar

Pranowo dengan berbagai ungkapan kekecewaan.

Hal ini berdampak pada elektabilitas Ganjar sebagai calon presiden yang
menurut survey Merdeka Institute For Public Opinion Survey (MIPOS)
elektabilitas Ganjar turun sekitar 3-4 persen usai pembatalan Indonesia
menjadi tuan rumah piala dunia kelompok umur dibawah 20 tahun. Tak heran
jika kejadian ini dapat menurunkan elektabilitas Ganjar sebagai calon
presiden mengingat perhelatan ini sudah dinantikan sejak pertama kali
diumumkannya Indonesia sebagai tuan rumah yaitu pada 2019 dan sempat

tertunda gelarannya dikarenakan pandemi Covid-19.

Partai Pengusung Ganjar Pranowo Pada Pemilu 2024

Partai pengusung merupakan partai politik yang telah memenuhi syarat guna
mengajukan calon presiden atau kepala daerah pada proses pemilihan umum.
Partai pengusung mempunyai perwakilan atau kursi di Dewan Perwakilan
Rakyat atau DPR yang memenuhi ambang batas guna pencalonan presiden.
Jika sebuah partai politik memiliki kursi pada Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) dan perolehan suaranya memenuhi ambang batas dari pencalonan
presiden atau presidential threshold, maka dapat mengusung calon presiden.
Presidential threshold merupakan ambang batas minimal dukungan terhadap
pencalonan presiden dan wakil presiden oleh partai politik pada pemilihan
umum. Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan
Umum, pada Pasal 222 ayat (1) menyebutkan bahwasanya pasangan calon
presiden hanya dapat diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai
politik yang meraih suara minimal 25% dari perolehan suara sah nasional

dalam pemilihan umum anggota DPR atau 20% dari jumlah kursi yang ada di
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DPR. Partai pengusung dapat membentuk koalisi dengan partai lainnya guna
mengusung calon presiden dan meminimalisir jumlah calon presiden yang

akan maju pada pemilihan umum.

Ganjar Pranowo merupakan calon presiden yang diusung oleh partainya yaitu
PDIP Ganjar Pranowo diumumkan diusung menjadi calon presiden oleh
PDIP pada 22 April 2023. PDIP merupakan partai politik yang berdiri pada
10 Januari 1973 yang mulanya bernama Partai Demokrasi Indonesia (PDI).
PDIP saat ini diketuai oleh presiden kelima Republik Indonesia, Megawati
Soekarnoputri. PDIP merupakan partai pemenang dari dua edisi pemilihan

umum terakhir yaitu pada tahun 2014 dan 2019.

PDIP layaknya partai politik lain di Indonesia tentunya mempunyai visi untuk
menentukan arah gerak dan tujuannya. Berikut ini adalah visi dari PDIP

diantaranya adalah:

1. Membangun gerakan politik yang bersumber dari kekuatan rakyat untuk
mewujudkan kesejahteraan berkeadilan sosial;

2. Membangun semangat, mengkonsolidasi kemauan, mengorganisir
tindakan dan kekuatan rakyat, mendidik dan membimbing rakyat untuk
membangun kesadaran politik dan mengolah semua tenaga rakyat dalam
satu gerakan politik untuk mencapai kemerdekaan politik dan ekonomi;

3. Berjuang untuk mendapatkan kekuasaan politik secara konstitusional
sebagai instrumen untuk mewujudkan amanat Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu mewujudkan pemerintahan
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial;

4. Menciptakan solidaritas dan membangun kerjasama internasional
berdasarkan semangat Dasa Sila Bandung dalam upaya mewujudkan cita-

cita Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Tahun 1945.
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Selain visi, PDIP juga memiliki misi. PDIP memiliki 4 pasal yang

menjelaskan tentang misi partai tersebut yang diantaranya adalah:

1. Pasal 7 menjelaskan tujuan umum partai, yaitu:

a. Mewujudkan cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945
sebagaimana dimaksud pada Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 dalam bentuk mewujudkan masyarakat
adil dan makmur dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang bersemboyan Bhinneka Tunggal Ika.

b. Berupaya mewujudkan Indonesia sejahtera berkeadilan sosial yang
berdaulat pada bidang politik, berdiri di atas kaki sendiri pada bidang

ekonomi, dan Indonesia yang berkepribadian dalam kebudayaan.

2. Kemudian pasal 8 menjelaskan tujuan khusus partai, yaitu:

a. Menciptakan gerakan politik yang bersumber dari kekuatan rakyat guna
mewujudkan kesejahteraan berkeadilan sosial.

b. Membangun semangat, mengkonsolidasi keinginan, mengorganisir
tindakan dan kekuatan rakyat, mendidik dan menuntun rakyat untuk
membangun kesadaran politik dan mengolah semua tenaga rakyat dalam
satu gerakan politik untuk mencapai kemerdekaan politik dan ekonomi.

c. Memperjuangkan hak rakyat atas politik, ekonomi, sosial dan budaya,
terutama demi terpenuhinya kebutuhan mutlak rakyat, yaitu kebutuhan
material berupa sandang, pangan, papan dan kebutuhan spiritual berupa
kebudayaan, pendidikan dan kesehatan.

d. Berupaya mendapatkan kekuasaan politik secara konstitusional sebagai
alat untuk mewujudkan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yaitu mewujudkan pemerintahan yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,

perdamaian abadi dan keadilan sosial.
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Menggalang solidaritas dan membangun kerjasama internasional
berdasarkan spirit Dasa Sila Bandung dalam upaya mewujudkan cita-cita

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Tahun 1945.

. Pasal 9 mengenai fungsi partai, yaitu:

Mendidik dan mencerdaskan rakyat supaya bertanggung jawab
menggunakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara.

. Melakukan rekrutmen anggota dan kader Partai guna ditugaskan dalam
struktural Partai, Lembaga Lembaga Politik dan Lembaga-Lembaga
Publik

Melakukan rekrutmen anggota dan kader Partai untuk ditugaskan dalam
struktural Partai, Lembaga Lembaga Politik dan Lembaga-Lembaga
Publik; Membentuk kader Partai yang berjiwa pelopor, dan memiliki
pemahaman, kemampuan menjabarkan serta mewujudkan ajaran Bung
Karno dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

. Merumuskan, menghimpun, dan memperjuangkan aspirasi rakyat
menjadi kebijakan pemerintahan negara.

Menghimpun, membangun dan menggerakkan kekuatan rakyat guna
membangun dan mencapai cita-cita masyarakat Pancasila.

Membangun komunikasi politik berlandaskan hakikat dasar kehidupan

berpolitik, serta membangun partisipasi politik warga negara.

. Pasal 10 mengenai tugas partai, yaitu:

Mempertahankan dan mewujudkan cita-cita negara Proklamasi 17
Agustus 1945 di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.

. Mempertahankan, menyebarluaskan dan mewujudkan Pancasila sebagai
dasar, pandangan hidup, tujuan berbangsa dan bernegara.

Menjabarkan, menyebarluaskan dan menyebarkan ajaran Bung Karno
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

. Menghimpun dan memperjuangkan aspirasi rakyat berdasarkan ideologi

Pancasila 1 Juni 1945 dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
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Indonesia 1945, Serta jalan TRISAKTI sebagai pedoman strategi dan
tujuan kebijakan politik Partai.

e. Memperjuangkan kebijakan politik Partai menjadi kebijakan politik
penyelenggaraan Negara.

f.  Mempersiapkan kader Partai sebagai petugas Partai dalam jabatan politik
dan jabatan publik.

g. Mempengaruhi dan mengawasi jalannya penyelenggaraan negara agar
senantiasa berdasarkan pada ideologi Pancasila 1 Juni 1945 dan Undang
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, serta jalan TRISAKTI
sebagai pedoman strategi dan tujuan kebijakan politik Partai demi
terwujudnya pemerintahan yang kuat, efektif, bersih dan berwibawa.

h. Sebagai poros kekuatan politik nasional wajib berperan aktif dalam
menghidupkan spirit Dasasila Bandung guna menciptakan konsolidasi
dan solidaritas antar bangsa sebagai bentuk perlawanan terhadap

individualisme dan liberalisme.

Pada pemilihan umum 2014 PDIP berhasil meraih 23 juta suara atau 18,95%
suara pada pemilu 2014 dan 109 kursi di DPR RI. Kemudian pada 2019 PDIP
kembali menjadi partai pemenang pada pemilihan umum dengan raihan suara
sebanyak 27 juta suara atau 19,33% dan berhasil meraih 128 dari total 575
jumlah kursi di Dewan Perwakilan Rakyat untuk periode 2019-2024. Dengan
menjadi pemenang dari dua edisi pemilu terakhir, hal ini membuat PDIP
merupakan salah satu partai superior di Indonesia saat ini dan berpeluang

meneruskan tren ini pada pemilihan umum 2024.

Pada pemilihan umum 2024, Ganjar Pranowo tidaklah didukung oleh PDIP
saja. Melainkan terdapat partai lain yang berkoalisi dalam pencalonannya
sebagai calon presiden Indonesia periode 2024-2029. Hingga awal November
2023 tercatat terdapat empat partai yang berkoalisi atau bekerjasama dalam
pencalonan Ganjar Pranowo sebagai calon presiden Republik Indonesia

periode 2024-2029 yang diantaranya adalah:
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PDIP
PPP

Partai Hanura

P bd o=

Partai Perindo

Dari keempat partai tersebut, tercatat hanya PDIP dan PPP yang masuk ke
dalam parlemen (parliamentary parties), sedangkah Hanura dan Perindo

merupakan partai non-parlemen (non-parliamentary parties).

PPP selaku salah satu partai pengusung Ganjar Pranowo pada pemilihan
umum 2024 pada pemilu ditahun 2019 meraih suara sebanyak 6.323.147
suara (4,52%) dan mendapatkan 19 kursi di Senayan. PPP merupakan partai
yang berideologikan Islam dan lahirnya partai ini merupakan hasil dari
gabungan empat partai yang berbasis Islam yaitu Partai Nahdlatul Ulama,
Partai Syarikat Islam Indonesia, Partai Muslimin Indonesia, dan Partai Islam

Perti pada 5 Januari 1973.

Partai pengusung lainnya adalah Partai Hanura. Partai Hanura merupakan
partai yang berdiri pada 14 November 2006 dan berideologi nasional religius.
Partai Hanura pada pemilihan umum 2019 Partai Hanura mendapatkan
2.161.507 suara (1,54%) dan tidak mendapatkan kursi di DPR RI. Hal ini
membuat Partai Hanura merupakan partai non-parlemen (non-parliamentary

parties).

Partai pengusung lainnya adalah Partai Perindo. Partai Perindo adalah partai
yang berideologi konservatisme dan populisme Pancasila. Partai Perindo lahir
pada tahun 2014 dan dideklarasikan pada tahun 2015. Pada pemilihan umum
2019, Partai Perindo mendapatkan 3.738.320 suara (2,07%) dan tidak
mendapatkan kursi di DPR RI. Hal ini membuat Partai Perindo merupakan

partai non-parlemen (non-parliamentary parties).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan
Umum, pada Pasal 222 ayat (1) yang menyebutkan pasangan calon presiden

hanya dapat diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik yang
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meraih suara minimal 25% dari perolehan suara sah nasional dalam pemilihan
umum anggota DPR atau 20% dari jumlah kursi yang ada di DPR. Partai-
partai yang mengusung Ganjar Pranowo sebagai calon presiden mempunyai
suara sebesar 27,46% dari suara sah nasional pada pemilu 2019 yang
membuat koalisi ini dapat mencalonkan Ganjar Pranowo sebagai calon

presiden pada pemilihan umum 2019.

Calon Wakil Presiden Ganjar Pranowo

Wakil presiden merupakan jabatan pemerintahan setingkat lebih rendah dari
seorang presiden. Wakil presiden secara umum bertugas untuk mendampingi
presiden dan membantu menjalankan tugas-tugas kenegaraan atau ketika
presiden menyerahkan jabatan kepresidenan baik ketika mengundurkan diri
atau terdapat halangan dalam menjalankan tugas misalkan kematian ketika
menjabat. Presiden dan wakil presiden di Indonesia dipilih langsung oleh

rakyat.

Pada pemilihan umum 2024, Ganjar Pranowo menggaet Mahfud MD sebagai
pasangannya atau sebagai calon wakil presiden dalam kontestasi pemilihan
umum 2024. Hal ini secara resmi dideklarasikan oleh PDIP pada tanggal 10
Oktober 2023 yang bertempat di kantor Dewan Pimpinan Pusat PDIP.

Mahfud MD merupakan seorang politisi di Indonesia, hakim , dan akademisi.
Mahfud MD pernah menjabat sebagai Menteri Pertahanan dan Keamanan
pada Kabinet Persatuan Nasional ditahun 2001-2004. Mahfud MD juga
pernah menjabat sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi RI dan menjabat
selama dua periode yaitu pada periode 2008-2013 dan 2013-2018. Mahfud
MD juga pernah menjadi anggota dari DPR RI Fraksi PKB atau Partai
Kebangkitan Bangsa pada periode 1999-2004. Mahfud MD pernah menjabat
sebagai Ketua Dewan Pengawas Partai Gerindra ditahun 2018 dan saat ini
Mahfud MD menjabat sebagai Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum,

dan Keamanan atau Menko Polhukam di Kabinet Indonesia Maju.
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Saat ini Mahfud MD tidak terafiliasi dengan partai politik manapun, namun
Mahfud MD mempunyai pengalaman dalam berpolitik yang cukup mumpuni
dan mempunyai potensi untuk menjadi wakil presiden Republik Indonesia

periode 2024 mendampingi Ganjar Pranowo.

4.2. Gambaran Umum Tentang Prabowo Subianto

4.2.1. Profil Prabowo Subianto

Prabowo Subianto merupakan anak laki-laki dari pasangan Soemitro
Djojohadikusumo yang merupakan seorang begawan ekonomi di Indonesia
dan Dora Marie Sigar atau familiar dikenal dengan Dora Soemitro. Prabowo
Subianto merupakan cucu dari Raden Mas Margono Djojohadikusumo yang
merupakan anggota dari Badan Penyelidikan Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia dan merupakan pendiri dari Bank Nasional Indonesia. Prabowo
Subianto dinamai demikian adalah menurut nama dari pamannya yang gugur
dalam Pertempuran Lengkong yaitu Soebianto Djojohadikusumo. Prabowo
mempunyai dua kakak perempuan yang bernama Biantiningsih Miderawati
dan Maryani Ekowati serta Prabowo juga mempunyai seorang adik laki-laki
bernama Hashim Djojohadikusumo. Prabowo lahir di Jakarta, 17 Oktober
1951.

Masa kecil Prabowo cenderung dihabiskan di luar negeri. Prabowo
menyelesaikan pendidikannya dalam waktu tiga tahun pada jenjang sekolah
dasar di Victoria Instituion, Kuala Lumpur. Lalu melanjutkan pendidikannya
pada jenjang sekolah menengah di Zurich International School, Zurich, Swiss
pada tahun 1963-1964. Lalu, Prabowo melanjutkan pendidikannya di
London, Inggris dengan bersekolah di American School pada jenjang
menengah atas pada tahun 1964-1967. Lalu, pada 1970 ia masuk ke Akademi

Militer Nasional di Magelang dan menjadi prajurit.
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4.2.2. Karir Politik Prabowo Subianto

Prabowo Subianto memulai karir politiknya dengan bergabung dengan Partai
Golkar pada tahun 2003. Lalu, Prabowo Subianto mencalonkan dirinya
sebagai calon presiden RI pada konvensi calon presiden Partai Golkar ditahun
2004. Meski Prabowo lolos sampai putaran akhir, impiannya harus kandas
ditengah jalan dikarenakan kalah oleh Wiranto. Pada 6 Februari 2008,
Prabowo bersama Hashim Djojohadikusumo dan Fadli Zon yang merupakan
mantan aktivis mahasiswa, serta Muchdi Purwoprandjono selaku mantan
Deputi V Badan Intelijen Negara Bidang Penggalangan dan sederetan nama
lainnya mendirikan partai yang bernama Partai Gerakan Indonesia Raya atau
Partai Gerindra. Kala itu Prabowo menjabat sebagai Ketua Dewan Pembina
Pimpinan Pusat Partai Gerindra. Pada pemilihan legislatif 2009, Partai
Gerindra berhasil menempatkan total 26 orang wakilnya di DPR RI dengan

perolehan suara sebesar 4,46% atau sebanyak 4.646.406 suara.

Pada Mei 2009 Partai Gerindra menyatakan keinginannya untuk
mencalonkan Prabowo menjadi calon presiden pada pemilihan umum 2009.
Namun, dengan proses negosiasi yang alot akhirnya Prabowo bersedia untuk
menjadi calon wakil presiden dengan Megawati sebagai pasangannya. Kedua
calon tersebut pun melengkapi persyaratan untuk maju sebagai calon presiden
dan mendeklarasikan untuk maju dalam bursa pemilihan presiden di Bantar
Gebang, Bekasi dan menghabiskan dana sebesar Rp. 962.000.000. Deklarasi
ini juga sempat mendapat perlawanan dari masa pembela HAM yang akan
berunjuk rasa di beberapa tempat. Namun, nasib baik tak berpihak kepada
Prabowo, Megawati dan Prabowo harus puas dikalahkan oleh pasangan
Susilo Bambang Yudhoyono dan Jusuf Kala dengan perolehan suara 60,80%
dan Prabowo-Hata mendapatkan 39,20%

Kemudian, Prabowo tidak menyerah. Prabowo Subianto kembali maju
sebagai calon presiden dari Partai Gerindra pada pemilihan umum 2014 dan
berpasangan dengan Hata Rajasa namun kalah dengan pasangan Joko Widodo
dan Jusuf Kala dengan perolehan suara sebesar 53,15%. Tak sampai disitu,

perjuangan Prabowo Subianto untuk menjadi presiden Republik Indonesia
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berlanjut ke pemilihan umum 2019 dan diusung oleh Partai Gerindra. Pada
kesempatan kali ini Prabowo berpasangan dengan Sandiaga Uno dan kembali
melawan Joko Widodo yang berpasangan dengan Ma’ruf Amin. Namun nasib
baik kembali tak berpihak padanya. Dirinya harus puas kalah dengan
perolehan suara 44,50% sedangkan Jokowi-Ma’ruf meraih suara sebesar

55,50%.

Tak hanya sampai disitu, perjuangan Prabowo Subianto untuk menjadi
presiden Republik Indonesia masih berlanjut. Hal ini dibuktikan dengan
pencalonannya kembali sebagai calon presiden RI pada periode 2024-2029
dan kembali diusung oleh partai yang diketuai olehnya yaitu Partai Gerindra
dan saat ini sudah berkoalisi dengan beberapa partai politik lainnya seperti
PAN, Partai Golkar, dan lain-lain. Hal tersebut membuktikan bahwasanya

sosok Prabowo Subianto merupakan sosok yang pantang menyerah.

4.2.3. Keaktifan Prabowo Subianto di Sosial Media

Prabowo Subianto merupakan salah satu politisi di Indonesia yang cukup aktif
di bersosial media. Salah satu sosial media yang cukup aktif digunakan oleh
Prabowo Subianto adalah Instagram. Prabowo Subianto dengan akun
Instagram pribadinya mempunyai kurang lebih 6,7 juta pengikut. Keaktifannya
laman Instagram meliputi membagikan momen-momen kegiatannya. Selain
itu, Prabowo Subianto juga aktif bersosial media melalui platform sosial media
Facebook. Prabowo Subianto mempunyai kurang lebih 10 juta pengikut di
laman Facebook pribadinya. Unggahan Prabowo di laman Facebook nya
tidaklah jauh berbeda dengan unggahannya di Instagram yang mengunggah
seputarkegiatan sehari-harinya. Berbeda dengan sosok Ganjar Pranowo,
Prabowo Subianto cenderung tidak aktif di sosial media Youtube dan tidak

mempunyai kanal Youtubenya sendiri.
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4.2.4. Kontroversi Prabowo Subianto

4.2.5.

Prabowo Subianto merupakan sosok politisi pada umumnya yang tidak lepas
dari kontroversi dan isu yang menimpanya. Salah satu isu tersebut ialah isu
pelanggaran HAM. Isu pelanggaran HAM yang dilakukan oleh Prabowo
Subianto sering kali muncul ke publik menjelang pemilihan umum. Isu terkait
pelanggaran HAM itu ialah Prabowo dituding terlibat dalam penculikan aktivis
dan mahasiswa dalam kerusuhan ditahun 1998. Tudingan tersebut kerap
muncul setiap kali Prabowo mengikuti kontestasi politik seperti pemilihan
umum sebagai calon presiden . Mantan aktivis dari PRD yang tergabung dalam
FRD untuk Keadilan Korban Penghilangan membuat tuntutan yaitu Prabowo
Subianto harus bertanggung jawab terhadap kasus pelanggaran HAM dimasa

lampau.

Berdasarkan catatan dari Ikatan Keluarga Orang Hilang terdapat 13 orang yang
saat ini belum kembali atau ditemukan dan empat diantaranya merupakan
aktivis dari PRD yang diantaranya ialah Bima Petrus, Wiji Tukul, Herman
Hendrawan, dan Suyat. Dalam Hal ini Ikatan Keluarga Orang Hilang
menyatakan bahwasanya sosok Prabowo Subianto yang bertanggungjawab

terkait kasus penculikan ini.

Partai Gerindra tidak mengkhawatirkan isu ini yaitu isu pelanggaran HAM
ditahun 1998 yang dituduhkan kepada sosok Prabowo Subianto yang
merupakan ketua umum dari partai Gerindra. Kasus penghilangan paksa dan
penculikan aktivis ditahun 1998 sudah diadili di mahkamah militer serta ara
pelakunya sudah mendapatkan dan menjalani hukuman dan Prabowo Subianto
terbukti tidak berasalah dalam hal ini dan tidak diharuskan bertanggungjawab.
Hal ini berbeda dengan tuduhan yang dilayangkan kepadanya.

Partai Pengusung Prabowo Subianto

Prabowo Subianto pada pencalonannya sebagai calon presiden kembali
diusung oleh partai yang diketuai olehnya yaitu Partai Gerindra. Partai

Gerindra didirikan pada tanggal 6 Februari 2008 oleh ketua umumnya saat ini,
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Prabowo Subianto. Pada masa awal berdirinya partai ini Prof. Suhardi
merupakan ketua umum pertama dan Prabowo Subianto sebagai Ketua Dewan
Pembina sampai pada akhirnya di tahun 2014 Prof. Suhardi wafat dan
posisinya sebagai ketua umum ditempati oleh Prabowo Subianto yang

merupakan pendiri Partai Gerindra.

Partai Gerindra mempunyai visi yaitu Terwujudnya tatanan masyarakat
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, adil dan makmur serta
beradab dan berketuhanan yang berlandaskan Pancasila sedangkan misi dari
Partai Gerindra ialah bertekad memperjuangkan kemakmuran dan keadilan di

segala bidang.

Pada pemilithan umum pertamanya yaitu pemilthan umum 2009, Partai
Gerindra berhasil mendapatkan suara sebesar 4,64 juta suara atau 4,46% dari
total suara sah pada pemilu legislatif tahun 2009 dan berhasil menduduki kursi
DPR RI dengan 26 kursi di DPR RI. Kemudian pada pemilihan umum 2014
perolehan suara dari Partai Gerindra mendapatkan peningkatan yang cukup
pesat. Pada pemilu 2014 pada pemilihan legislatif Gerindra berhasil meraup
suara sebanyak 14,7 juta suara atau jika dipersentasekan sebanyak 11,81% dan
mendapatkan kursi sebanyak 73% di parlemen atau DPR RI dan menempati
peringkat ketiga perolehan suara terbanyak pada kontestasi pemilihan umum

2014.

Partai Gerindra terus melanjutkan tren positifnya pada pemilihan umum. Pada
pemilihan umum 2019, perolehan suara dari Partai Gerindra mendapati
peningkatan dari pemilihan umum di edisi sebelumnya. Pada pemilihan umum
2019 Gerindra berhasil memperoleh suara sebanyak 17,5 juta suara atau
12,57% dari total suara sah nasional pemilihan umum 2019 dan meraih 78 kursi
di DPR RI serta menempati urutan kedua perolehan suara terbanyak pada

pemilihan umum 2019 dibawah PDIP.

Pada pemilihan presiden 2024 Prabowo Subianto kembali diusung oleh partai

yang diketuai olehnya yaitu Partai Gerindra. Hal ini sama seperti pemilihan
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presiden 2014 dan 2019. Namun, dalam pencalonan Prabowo Subianto sebagai
calon presiden di pemilu 2024 terdapat partai politik lain yang mendukung dan
berkoalisi untuk memenangkan Prabowo Subianto dalam pemilihan presiden
pada pemilu 2024 dan tercatat pada awal November sudah terdapat tujuh partai
yang berkoalisi untuk memenangkan Prabowo Subianto di pemilu 2024. Partai-

partai tersebut diantaranya adalah;

Partai Gerindra
PBB

Partai Golkar
PAN

Partai Demokrat
Partai Gelora
Partai Garuda
PSI

A S A A e

Partai Prima

Kesembilan partai politik tersebut membentuk koalisi dan saling bekerjasama
untuk memenangkan Prabowo Subianto dalam pemilihan presiden di pemilu
2024 dan koalisi dari kesembilan partai politik ini bernama Koalisi Indonesia

Maju.

Partai Bulan Bintang (PBB) merupakan partai yang berideologikan Pancasila,
Islamisme, dan Nasionalisme yang berdiri pada 17 Juli 1998. PBB merupakan
partai yang berasaskan Islam yang merupakan penerus Partai Masyumi yang
berjaya di era Orde Lama. Pada pemilu 2019 PBB meraih 1.990.848 suara
(0,79%) dan tidak mendapat kursi di DPR.

Partai pengusung lainnya adalah Partai Golkar. Partai Golkar mempunyai akar
ideologis yang bersumber pada konstruksi sosio-nasionalisme, sosio-demokrasi,
dan ketuhanan yang berkebudayaan. Partai Golkar didirikan pada tahun 1964
dan mengikuti pemilu pertamanya pada pemilu tahun 1971. Pada pemilu 2019
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Golkar mendapatkan 17.229.789 suara (12,31%) dengan perolehan 85 kursi di
DPR.

Partai Amanat Nasional (PAN) sebagai partai yang berkoalisi untuk mengusung
Prabowo Subianto sebagai calon presiden padan pemilithan umum 2024
merupakan partai yang berideologi nasionalis religius yang didirikan pada 23
Agustus 1998. Pada pemilu 2019 PAN mendapatkan 9.572.632 suara (6,84%)
dan 44 kursi di DPR.

Partai pengusung lainnya adalah Partai Demokrat. Partai Demokrat merupakan
partai yang berideologikan nasionalisme-religius. Partai Demokrat berdiri pada
9 September 2002 dan diresmikan pada 27 Agustus 2003. Pada pemilu 2019
Partai Demokrat meraih 10.876.057 suara (7,77%) dan meraih 54 kursi DPR.

Partai selanjutnya yang mengusung Prabowo Subianto pada pemilu 2019 adalah
Partai Gelombang Rakyat Indonesia (Gelora). Partai Gelora resmi didirikan pada
10 November 2019 di Jakarta. Partai Gelora merupakan partai yang berideologi
Islam Nasionalis. Partai Gelora akan mengikuti pemilihan umum pertamanya

pada pemilihan umum 2024.

Partai selanjutnya yang mengusung Prabowo Subianto pada pemilu 2019 adalah
Partai Garuda. Partai Garuda merupakan partai yang berlandaskan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 dan mengusung semangat perubahan dan reformasi
pada perpolitikan Indonesia. Partai Garuda didirikan pada 16 April 2015. Pada
pemilu 2019 Partai Garuda mendapatkan 702.536 suara (0,5%) dan tidak

mendapatkan kursi di parlemen.

Partai pengusung lainnya adalah Partai Solidaritas Indonesia (PSI). PSI berdiri
pada tahun 2014. Partai ini mempunyai ideologi yang terdiri dari Pancasila
sekularisme, demokrasi, sosial, republikanisme, dan progresivisme, dan
menekankan pada hak minoritas. Pada pemilihan umum 2019 PSI meraih

2.650.361 suara (1,85%) dan tidak mendapatkan kursi di DPR.
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Partai pengusung lainnya adalah Partai Rakyat Adil Makmur (Prima). Partai
Prima merupakan partai yang tergolong baru dan akan mengikuti pemilihan
umum pertamanya pada pemilu 2024. Partai Prima dideklarasikan pada 1 Juni
2021. Ideologi yang diusung oleh Partai Prima adalah Pancasila, sosialisme

demokratis, nasionalisme sipil, populisme, dan progresivisme.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum,
pada Pasal 222 ayat (1) yang menyebutkan pasangan calon presiden hanya dapat
diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik yang meraih suara
minimal 25% dari perolehan suara sah nasional dalam pemilihan umum anggota
DPR atau 20% dari jumlah kursi yang ada di DPR. Partai-partai yang mengusung
Prabowo Subianto sebagai calon presiden mempunyai suara sebesar 42,63 dari
suara sah nasional pada pemilu 2019 yang membuat koalisi ini dapat
mencalonkan Prabowo Subianto sebagai calon presiden pada pemilihan umum

2019.

Calon Wakil Presiden Prabowo Subianto

Wakil presiden merupakan jabatan yang berada tepat satu tingkat dibawah
presiden. Di Indonesia sendiri wakil presiden merupakan pembantu dari presiden
yang bertugas sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan serta dalam kata
lain pewaris pertama kekuasaan dari presiden. Tugas serta wewenang dari wakil
presiden bergantung pada keinginan presiden dan kinerja dari wakil presiden
tergantung dengan keahlian dan kemampuan dari pribadi dari wakil presiden

tersebut.

Prabowo Subianto pada pemilihan presiden di pemilu 2024 maju bukan tanpa
calon wakil presiden. Pada pemilthan umum 2024 mendatang Prabowo
menunjuk Gibran Rakabuming Raka sebagai pasangannya dalam maju pada
pemilihan umum 2024. Gibran Rakabuming Raka bukanlah sosok yang asing

ditelinga masyarakat Indonesia.
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Gibran Rakabuming Raka merupakan politisi dan pebisnis. Gibran lahir pada 1
Oktober 1987 di Solo. Gibran merupakan anak tertua dari presiden ketujuh
Republik Indonesia, Presiden Joko Widodo. Gibran memulai karir politiknya
ditahun 2019 dengan bergabung ke Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP). Gibran melanjutkan karir politiknya dengan mencalonkan diri sebagai
calon Walikota Solo ditahun 2020. Hal demikian diawali dengan keseriusan
Gibran untuk terjun ke dunia politik dengan bertemu dengan FX Hadi Rudyatmo
yang merupakan walikota Solo dan ketua Dewan Pimpinan Cabang PDIP dan
kemudian Gibran maju sebagai calon walikota Solo berpasangan dengan Teguh
Prakosa setelah mendapat rekomendasi dari DPP PDIP. Pasangan Gibran-Teguh
tidak hanya diusung oleh PDIP saja melainkan didukung sejumlah partai lain
seperti Partai Gokar, Partai Gerindra, PPP, Partai Kebangkitan Bangsa, PAN,

Nasional Demokrasi, PSI, dan Perindo.

Gibran berhasil memenangkan kontestasi pemilihan walikota Solo dengan
perolehan suara sebanyak 225.451 suara unggul cukup jauh dari rivalnya yaitu
pasangan Bagyo Wahyono - FX Suparjo yang memperoleh 35.055 suara.
Berdasarkan hasil tersebut maka Gibran ditetapkan menjadi walikota Solo

periode 2020-2024.

Gibran berhasil menjadi calon wakil presiden dan berpasangan dengan Prabowo
saat ini dengan cara yang cukup kontroversial yaitu lewat putusan Mahkamah
Konstitusi yang mengubah keputusan batas minimum calon wakil presiden yang
semula minimal 40 tahun namun kini berubah menjadi calon wakil presiden
diperbolehkan dibawah 40 tahun asalkan mempunyai pengalaman menjadi
kepala daerah. Meski begitu, Gibran tetap didapuk sebagai calon wakil presiden
RI 2024 mendampingi Prabowo Subianto.



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Sentimen Pengguna Sosial
Media Youtube Terhadap Pencalonan Presiden Ganjar Pranowo dan Prabowo
Subianto Pada Pemilihan Umum 2024, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap Ganjar Pranowo
cenderung beragam. Sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap
Ganjar Pranowo cenderung positif dengan skor 2 yaitu sentimen positif
yang tergolong lemah dengan persentase 11,26% dan untuk sentimen
negatif berada di angka 1,35% dengan skor 2 atau menunjukkan sentimen
negatif yang lemabh.

2. Berdasarkan data yang berhasil oleh Mozdeh, Ganjar Pranowo banyak
dibahas pada akhir bulan September 2023 dengan puncak berada di
tanggal 22 September 2023 diikuti pertengahan bulan Oktober, dan bulan
April 2023.

3. Pendukung Ganjar Pranowo akan tetap memilih Ganjar Pranowo pada
pemilihan umum 2024 dikarenakan berbagai alasan tersendiri seperti
dianggap contoh pemimpin yang milenial dan dekat dengan kaum muda
hingga memiliki kepemimpinan yang baik selama menjabat sebagai
Gubernur Jawa Tengah.

4. Pengguna dengan gender laki-laki cenderung memberikan komentar
dengan sentimen lebih besar nilainya dibandingkan pengguna bergender
perempuan terhadap Ganjar Pranowo.

5. Sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap Prabowo Subianto

cenderung beragam. Sentimen pengguna sosial media Youtube terhadap
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Prabowo Subianto cenderung positif di dengan skor 2 yaitu sentimen
positif dengan level lemah dengan persentase 10,40% dan untuk sentimen
negatif berada di angka 1,44% dengan skor 2 atau menunjukkan sentimen
negatif yang lemabh.

6. Berdasarkan data yang berhasil oleh Mozdeh, Prabowo Subianto banyak
dibahas pada pada akhir bulan Juni 2023 hingga awal bulan Juli dan
puncaknya pada tanggal 30 Juni 2023. Komentar terkait Prabowo
Subianto di Youtube cenderung fluktuatif dan pada bulan Agustus 2023
Prabowo Subianto dibahas paling sedikit.

7. Pendukung Prabowo Subianto akan tetap memilih Prabowo Subianto
pada pemilihan umum 2024 dikarenakan berbagai alasan tersendiri
seperti dianggap contoh pemimpin yang tegas dan berpengalaman serta
mempunyai latar belakang militer.

8. Pengguna dengan gender perempuan cenderung memberikan komentar
dengan sentimen lebih besar nilainya dibandingkan pengguna bergender

laki-laki terhadap Prabowo Subianto.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang sudah dikemukakan, maka
saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini bagi pengguna sosial
media Youtube diharapkan kedipannya mampu untuk memfilter kata-kata yang
hendak diberikan jika ingin berkomentar dalam kolom komentar sosial media
Youtube. Diharapkan pengguna sosial media Youtube lebih bijak terhadap
komentar yang akan dituliskan khususnya dalam pemilihan kata-kata. Selain
itu, saran peneliti kepada pengguna sosial media Youtube hendaknya lebih teliti
dalam menyampaikan argumen sehingga tidak terdapat isu yang tidak benar

dan mengandung unsur SARA.

Selain itu, saran saya terhadap pengguna sosial media Youtube adalah jangan
bersikap fanatik terhadap salah satu calon presiden yang berakibat saling
menjatuhkan calon lain yang tidak didukungnya dengan berbagai cara baik

dengan menghina, membawa berita yang tidak benar atau hoaks, dan lain
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sebagainya yang dapat menjatuhkan calon presiden lain yang akan maju dalam

pemilihan umum 2024.
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